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ABSTRACT

Poverty is a problem that involves many aspects as it relates to low
income, illiteracy, low health status and the degree of inequality between the
sexes and poor environment (Word Bank, 2004). Overcoming the problem of
poverty can not be done separately from the problems of unemployment,
education, health and other problems that are explicitly associated with the
problem of poverty. Srategic issues in the government of Central Java provinceis
not much different from the central government (national problem), namely high
rates of poverty and the increasing number of unemployed. And the concern
though has been in the form TKPK to address the problem of poverty that exist,
but that based on BPS (Central Bureau of Satistics) in 2008, the poverty rate in
Central Java is still ranked 22 out of 33 Provinces in Indonesia, and also has the
largest poverty appeal in any other province in Java.

This study examines the influence of GDP, education (literacy),
unemployment on poverty in Central Java, in this case for all of districts in
Central Java in 2005 - 2008. The purpose of this research are to analyze how and
how much influence the variables GDP, education (literacy), unemployment on
poverty in Central Java which is expected to be used as a basis in determining the
policies in addressing poverty in Central Java. Data used in this research is
secondary data obtained from the Central Satistics Agency (BPS) as well as
browsing the internet website as a supporter. While the method of analysis used in
this research is a method of linear regression analysis of panel data with FEM
method with the help of software Eviews 6.

The results of this study indicate that the GDP variable is negative but not
significant effect on poverty levels, educational variables which proxy with the
literacy rate of significant negative effect on the level of poverty, unemployment
variable has negative and significant impact on the level of poverty in Central
Java.

Key words: Poverty, GDP, Education (Literacy), Unemployment
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ABSTRAK

Kemiskinan merupakan masalah yang menyangkut banyak aspek karena
berkaitan dengan pendapatan yang rendah, buta huruf, dergjat kesehatan yang
rendah dan ketidaksamaan dergjat antar jenis kelamin serta buruknya lingkungan
hidup (Word Bank, 2004). Mengatasi masalah kemiskinan tidak dapat dilakukan
secara terpisah dari masalah-masalah pengangguran, pendidikan, kesehatan dan
masalah-masalah lain yang secara eksplisit berkaitan erat dengan masalah
kemiskinan. Permasalahan strategis di pemerintahan Provins Jawa Tengah tidak
jauh berbeda dengan di pemerintahan pusat (problem nasional), yakni tingginya
angka kemiskinan dan semakin meningkatnya jumlah pengangguran. Dan yang
memprihatinkan meskipun telah di bentuk TKPK untuk menanggulangi masalah
kemiskinan yang ada, tetapi bahwa berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik)
tahun 2008, tingkat kemiskinan Jawa Tengah masih menduduki peringkat ke 22
dari 33 Provins di indonesia, dan juga mempunyal tingkat kemiskinan paling
besar di banding Provins lainnyadi pulau Jawa.

Studi ini mendliti tentang pengaruh PDRB, Pendidikan (melek huruf),
pengangguran terhadap kemiskinan di Jawa Tengah, dalam hal ini untuk seluruh
kabupaten/kota di Jawa Tengah tahun 2005 - 2008. Tujuan penelitian ini
diharapkan dapat menganalisis bagaimana dan seberapa besar pengaruh variabel
PDRB, Pendidikan (melek huruf), pengangguran terhadap kemiskinan di Jawa
Tengah sehingga nantinya diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu dasar
daam penentuan kebijakan dalam mengatass masalah kemiskinan di Jawa
Tengah. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) serta browsing website internet sebagai
pendukung. Sedangkan metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode analisis regresi linier panel data dengan metode FEM dengan
bantuan software Eviews 6.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel PDRB berpengaruh
negatif tetapi tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan, variabel pendidikan
yang diproksi dengan angka melek huruf berpengaruh negatif signifikan terhadap
tingkat kemiskinan, variabel pengangguran berpengaruh negatif serta signifikan
terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Tengah.

Kata kunci : Kemiskinan, PDRB, Pendidikan (Melek Huruf), Pengangguran
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Perencanaan merupakan sebuah upaya untuk mengasitisi
ketidakseimbangan yang terjadi yang bersifat akatifulArtinya, perubahan
yang terjadi pada sebuah keseimbangan awal dapgteimabkan perubahan pada
sistem sosial yang kemudian akan membawa sisteng y@ita menjauhi
keseimbangan semula. Perencanaan memiliki perag yamgat penting dalam
proses pembangunan. Salah satu peran perencaralah adbagai arahan bagi
proses pembangunan untuk berjalan menuju tujuag yegin dicapai disamping
sebagai tolok ukur keberhasilan proses pembangysram dilakukan. Sedangkan
pembangunan sendiri dapat diartikan sebagai upayay \dilakukan untuk
meningkatkan pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDBtingkat nasional
atau Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di tiaigtaerah.

Pemerintah Indonesia menyadari bahwa pembangunsionah adalah
salah satu upaya untuk menjadi tujuan masyarakatdad makmur. Sejalan
dengan tujuan tersebut, berbagai kegiatan pembangiatah diarahkan kepada
pembangunan daerah khususnya daerah yang relatipumgyai kemiskinan yang
terus naik dari tahun ke tahun. Pembangunan dadedukan secara terpadu dan
berkesinambungan sesuai prioritas dan kebutuhamgaassing daerah dengan
akar dan sasaran pembangunan nasional yang tel@ap#ian melalui
pembangunan jangka panjang dan jangka pendek. Kaledna itu, salah satu
indikator utama keberhasilan pembangunan nasiodalala laju penurunan

1



jumlah penduduk miskin. Efektivitas dalam menurunkanlah penduduk miskin
merupakan pertumbuhan utama dalam memilih strat@giu instrumen

pembangunan. Hal ini berarti salah satu kritereanat pemilihan sektor titik berat
atau sektor andalan pembangunan nasional adal&hvefs dalam penurunan
jumlah penduduk miskin. (Pantjar Simatupang dary@aki K, 2003)

Pemerintah baik pusat maupun daerah telah berufzge melaksanakan
berbagai kebijakan dan program-program penanggafarigemiskinan namun
masih jauh dari induk permasalahan. Kebijakan dagram yang dilaksanakan
belum menampakkan hasil yang optimal. Masih terjeesenjangan antara
rencana dengan pencapaian tujuan karena kebijakaprdgram penanggulangan
kemiskinan lebih berorientasi pada program sekt@&h karena itu diperlukan
suatu strategi penanggulangan kemiskinan yangdergarintegrasi dan sinergis
sehingga dapat menyelesaikan masalah secara tuntas.

Permasalahan strategis di pemerintahan Provinsa Jamgah tidak jauh
berbeda dengan di pemerintahan pusat (problemnasigakni masih tingginya
angka kemiskinan jika di bandingkan dengan proviaisi di pulau Jawa. Oleh
karena itu, kemiskinan menjadi tanggung jawab leasaerutama pemerintah
sebagai penyangga proses perbaikan kehidupan rakayadalam sebuah
pemerintahan, untuk segera mencari jalan keluagatemerumuskan langkah-

langkah yang sistematis dan strategis sebagai ygEngentasan kemiskinan.



Tabel 1.1
Persentase Kemiskinan Enam Propinsi di Pulau Jawa
Tahun 2008
No. Provinsi Persentase kemiskinan
1 DKI 3,62
2 Banten 7,64
3 Jawa Barat 11,96
4 Jawa Timur 16,68
5 DIY 17,23
6 Jawa Tengah 18,99

SumberBPS Jateng, Data dan Informasi Kemiskinan Jater@320

Bagi Provinsi Jawa Tengah, kemiskinan merupakaneisgrategis dan
mendapatkan prioritas utama untuk ditangani. Hedetaut terbukti selain di
dalam Renstra Jawa Tengah (Perda No. 11/2003)ulPdi@ tahun 2006 tentang
Akselerasi Renstra, Keputusan Gubernur No. 4128505006 tentang
pembentukan Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskipgga (TKPK) di
dalam draft Rencana Pembangunan Jangka PanjancatDgBPJPD) Jawa
Tengah tahun 2005-2025, kemiskinan merupakan safhdari issue strategis
yang mendapat prioritas untuk penanganan padg deti@pan pelaksanaannya.
Terkait dengan target tujuan pembangunan millenyamg harus tercapai pada
tahun 2015, maka Provinsi Jawa masih harus bekergs untuk dapat mencapai
target tersebut, mengingat upaya penanggulangaiskiean bukan merupakan
hal yang mudah untuk dilaksanakan.

Pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah pada tahun 20G8asegregat
terlihat cukup dinamis yaitu diatas 5 persen. Salaeriode 2004 sampai dengan
2008, perekonomian Jawa Tengah menunjukan adamyagiatan dari tahun ke
tahun yaitu tumbuh berkisar 5,0 sampai 5,5 pefdamun pertumbuhan ekonomi

Jawa Tengah tidak selalu diiringi dengan penurdganiskinan yang signifikan



di Jawa Tengah. Bahkan ketika indikator perekonaonliawa Tengah naik di

tahun 2006, kemiskinan di Jawa Tengah juga ikuk maencapai 547.100

penduduk. Yang lebih memprihatinkan yaitu bahwalasarkan data BPS (Badan
Pusat Statistik) tahun 2009, kemiskinan Jawa Temngamduduki peringkat ke 22
dari 33 Provinsi di indonesia yaitu sebesar 18,6&en. Dan lebih lagi bahwa
jika dibandingkan kemiskinan di Pulau Jawa, Jawangdb mempunyai

kemiskinan paling besar di banding Provinsi laindiypulau Jawa.

Tabel 1.2

Batas Miskin, Persentase, Jumlah Penduduk Miskin
Di Tawa Tengah Tahun 2004-2008

Tahun Jumlah Persentase Garis
Penduduk Penduduk Kemiskinan
Miskin (000) Miskin (Rp/Kap/bulan)
2004 6.843,80 21,11 126.651
2005 6.553,50 20,49 130.013
2006 7.100,60 22,19 142.337
2007 6.557,20 20,43 154.111
2008 6.112,60 18,99 181.877

Sumber : Jawa Tengah Dalam Angka tahun 2008

Pertumbuhan ekonomi merupakan tema sentral dalardugan ekonomi
semua negara di dunia dewasa ini. Pemerintah diraeganapun dapat segera
jatuh atau bangun berdasarkan tinggi rendahny&atngertumbuhan ekonomi
yang dicapainya dalam catatan statistik nasionakh&sil tidaknya program-
program di negara-negara dunia ketiga sering dipdedasarkan tinggi rendahnya

tingkat output dan pendapatan nasional (Todaro 2000



Pada awal tahun 1970, para ahli ekonomi mulai nuka@g manfaat
pertumbuhan pendapatan nasional dalam pembangkonaorei sebab di banyak
negara yang sedang berkembang terdapat gejala aadd®yniskinan,
ketidakmerataan distribusi pendapatan, dan pengaaggyang cenderung
meningkat walaupun pendapatan nasional mengalaningieatan secara stabil.
Oleh sebab itu, mulai awal tahun 1970 muncul peadaphwa apabila
pembangunan tidak disertai pemerataan hasil-hasinbpngunan kepada
penduduk miskin, maka mustahil akan memberikanl lyasig optimal. Dalam
periode tersebut munculah teori-teori baru sep@&dori Pertumbuhan dan
Distribusi New-Keynesian oleh Kaldor (1955) dan ddaeti (1962). Secara
umum, teori-teori ini menyatakan bahwa pembanguwel@nomi akan mencapai
hasil yang optimal jika peningkatan pendapatan omas$i disertai dengan
pemerataan pendapatan bagi seluruh kelompok m&syaf@ambunan dalam

Dian Octaviani, 2001).

Rendahnya pertumbuhan ekonomi dan jumlah pendualud yangat besar
akan berpengaruh terhadap kondisi sosial manusiave Tengah. Permasalahan
dan tantangan pembangunan daerah lima tahun ken depaih diprioritaskan
pada masalah-masalah sosial yang mendasar, ardarabésarnya angka

kemiskinan dan pengangguran.



Tabel 1.3
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Hega Konstan 2000
Dan Laju Pertumbuhan Ekonomi
Jawa Tengah Tahun 2004 — 2008

TAHUN PDRB Atas dasar Harga PERTUMBUHAN
Konstan 2000 (Juta Rupiah) EKONOMI (Persen)
2004 135.789.872,31 5,13
2005 143.051.213,88 5,35
2006 150.682.654,74 5,33
2007 159.110.253,77 5,59
2008 167.790.369,85 5,46

Sumber : PDRB Jawa Tengah tahun 2008

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Jawa Tengaémirerikan
gambaran kinerja pembangunan ekonomi dari waktwaktu, sehingga arah
perekonomian daerah akan lebih jelas. Produk Daknesgional Bruto (PDRB)
atas dasar harga konstan digunakan untuk menunjakapertumbuhan ekonomi
secara keseluruhan dari tahun ke tahun.

Tabel 1.4
Jumlah Angka Melek Huruf Jawa Tengah Tahun 2004-208 (Jiwa)

No. Tahun Jumlah

1 2004 23.506.316
2 2005 24.283.112
3 2006 24.219.187
4 2007 26.059.930
5 2008 27.121.191

Sumber : Jawa Tengah Dalam Angka tahun 2008

Hampir tidak ada yang membantah bahwa pendidikatahgionir dalam
pembangunan masa depan suatu bangsa. Jika durdaikan suatu bangsa
sudah jeblok, maka kehancuran bangsa tersebutatinggnunggu waktu. Sebab,
pendidikan menyangkut pembangunan karakter danligekanempertahankan

jati diri manusia suatu bangsa. Banyak orang migkimgy mengalami kebodohan



atau mengalami kebodohan bahkan secara sisteilatena itu, menjadi penting
bagi kita untuk memahami bahwa kemiskinan bisa rakibgtkan kebodohan,dan
kebodohan jelas identik dengan kemiskinan (Wind&@i0 dalanmhttp://andalas
van java online.coin Di Jawa Tengah tingkat pendidikan dapat diukalals
satunya dengan besarnya angka melek huruf. Darassicin tabel 1.5 tingkat
melek huruf di Jawa Tengah dari tahun 2004 sampgigah tahun 2008

cenderung meningkat.

Tabel 1.5
Jumlah Pengangguran Terbuka Di Jawa Tengah Tahun 2-2008 (Jiwa)

No. Tahun Jumlah

1 2004 1.044.573

2 2005 978.952

3 2006 1.197.244

4 2007 1.360.219

5 2008 1.227.308

Sumber : Jawa Tengah Dalam Angka tahun 2008

Tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang cepat partumbuhan
lapangan kerja yang relatif lambat menyebabkan lalaggengangguran yang ada
di suatu daerah menjadi semakin serius. Besarnggkdai pengangguran
merupakan cerminan kurang berhasilnya pembangunansudtu negara.
Pengangguran dapat mempengaruhi kemiskinan dengarbadai cara
(Tambunan, 2001). Di Jawa Tengah besarnya tingkagggngguran bergerak
secara naik turun. Dan di tahun 2007 sampai demgamn 2008 mengalami
penurunan sebesar 132.911 jiwa.

Pada hakekatnya pembangunan daerah dianjurkan tidakya
memusatkan perhatian pada pertumbuhan ekonomi s$gmun juga

mempertimbangkan bagaimana kemiskinan yang dilasilikari suatu proses



pembangunan daerah tersebut. Menurut Esmara (ulikati Deni Tisna, 2008)
dalam ilmu ekonomi dikemukakan berbagai teori yamgmbahas tentang
bagaimana pembangunan ekonomi harus ditangani untukngejar
keterbelakangan. Sampai akhir tahun 1960, paraekbtiomi percaya bahwa cara
terbaik untuk mengejar keterbelakangan ekonomiafddengan meningkatkan
laju pertumbuhan ekonomi setinggi-tingginya, sebadapat melampaui tingkat
pertumbuhan penduduk. Dengan cara tersebut angidapatan per kapita akan
meningkat sehingga secara otomatis terjadi pulaingkatan kemakmuran
masyarakat.

Penelitian ini dilakukan di Jawa Tengah dalam mEi®005 — 2008
karena diprovinsi ini terjadi fenomena tranformasruktur ekonomi yang
meningkatkan produk domestik regional bruto (PDR&pgpi juga diikuti dengan
peningkatan persentase kemiskinan. Hal itu temgiadahun 2006, dan di tahun
tersebut juga mulai dibentuknya Tim Koordinasi &eggulangan Kemiskinan
(TKPK) oleh pemerintah provinsi Jawa Tengah. Dimaeanbentukan TKPK
tersebut dapat menanggulangi masalah kemiskindaveh Tengah.

Kemiskinan sendiri merupakan masalah yang menydnggkoyak aspek
karena berkaitan dengan pendapatan yang rendad hbuif, derajat kesehatan
yang rendah dan ketidaksamaan derajat antar jeslemin serta buruknya
lingkungan hidup \Word Bank 2004). Menurut Bank Dunia salah satu sebab
kemiskinan adalah karena kurangnya pendapatan sktn{ack of income and
asset¥y untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makareaign, perumahan

dan tingkat kesehatan dan pendidikan yang dapatirda (acceptablg Di



samping itu kemiskinan juga berkaitan dengan kategan lapangan pekerjaan
dan biasanya mereka yang dikategorikan miskhre (poor) tidak memiliki
pekerjaan (pengangguran), serta tingkat pendiddam kesehatan mereka pada
umumnya tidak memadai. Mengatasi masalah kemiskiilalik dapat dilakukan
secara terpisah dari masalah-masalah pengangqeadidikan, kesehatan dan
masalah-masalah lain yang secara eksplisit berkagiaat dengan masalah
kemiskinan. Dengan kata lain, pendekatannya halalsutan lintas sektor, lintas
pelaku secara terpadu dan terkoordinasi dan tgrede(vww.bappenas.go.jd

Menurut Balisacan (dikutip dari penelitian Herma8tadan Dwi W.,2006)
menyatakan bahwa indonesia memiliki catatan yanggesankan mengenai
pertumbuhan ekonomi dan pengurangan kemiskinanmaelaua dekade.
Pertumbuhan dan kemiskinan menunjukan hubungan kaag dalam tingkat
agregat. Dimana penel data yang dibangun dari 28&/Kkabupaten menyatakan
perbedaan yang besar pada perubahan dalam kemiskina

Hermanto S. dan Dwi W. (2006) dalam penelitianngiatang pengaruh
pertumbuhan ekonomi terhadap penurunan jumlah plekdoniskin menunjukan
bahwa pertumbuhan berpengaruh negatif dan signifidalam mengurangi
kemiskinan, namumagnitude pengaruh tersebut relatif tidak besar. Populasi
penduduk juga berpengaruh secara positif dan gignifterhadap kemiskinan,
namun besaran pengaruhnya relatif kecil. Sedangkadidikan mempengaruhi
secara negatif dan signifikan terhadap kemiskirem gengaruhnya paling besar.
Hal tersebut dikarenakan pendidikan memang merupak&nir dalam

pembangunan.
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Dian Oktaviani (2001) dalam analisisnya tentangaibagna pengaruh
pengangguran terhadap kemiskinan di indonesia makem bahwa tingkat
pengangguran berpengaruh positif dan signifikamaigsp kemiskinan, yang
artinya bahwa semakin tinggi tingkat penggauranindionesia maka jumlah
penduduk miskin di Indonesia juga akan semakinab@sah seiring pertambahan
jumlah pengguran. Selain itu Deni Tisna (2008) @dengenelitian yang sama juga
menghasilkan hasil yang sama pula, yaitu bahwa kdingpengangguran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskidi Indonesia. Yang mana

penelitiannya menggunakan metqguael datatahun 2003 - 2004.

1.2 Rumusan Masalah

Kemiskinan merupakan salah satu tolok ukur sosioneki dalam
menilai keberhasilan pembangunan yang dilakukanepemh di suatu daerah.
Banyak sekali masalah-masalah sosial yang bersiégatif timbul akibat
meningkatnya kemiskinan.

Kemiskinan di Jawa Tengah mengalami penurunan t#mn-tahun
sebelumnya, namun kemiskinan yang ada di Jawa hehgmga tahun 2008
menunjukkan jumlah penduduk miskin yang tergolorasiim cukup tinggi yaitu
mencapai 18,99 persen. Hal tersebut menunjukan d@deium maksimalnya
kebijakan pemerintah Jawa Tengah dalam menangdutaasglah kemiskinan.
Padahal dengan dibentuknya Tim Koordinasi Penaaggah Kemiskinan
(TKPK) oleh pemerintah provinsi Jawa Tengah padaurta2006 diharapkan

faktor — faktor yang mempengaruhi kemiskinan sepedduk domestik regional
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bruto (PDRB), pendidikan dan pengangguran dapat imeralisir kemiskinan

yang terjadi di Jawa Tengah. Oleh karena itu dgbemelitian ini dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1.

1.3

13.1

1.3.2

Bagaimana pengaruh produk Domestik Regional BrEldRB) terhadap
kemiskinan di Jawa Tengah.
Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap kemiskindawh Tengah.

Bagaimana pengaruh pengangguran terhadap kemistidawa Tengah.

Tujuan Dan Kegunaan

Tujuan Penelitian

Menganalisis pengaruh produk Domestik Regional ®BryPDRB)

terhadap kemiskinan di Jawa Tengah.

Menganalisis pengaruh pendidikan terhadap kemiskiindawa Tengah.

Menganalisis pengaruh pengangguran terhadap kemaiskidi Jawa

Tengah.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiilkepada:

Pengambil Kebijakan

Bagi pengambil kebijakan, penelitian ini diharapkaampu memberikan
informasi yang berguna di dalam memahami pengarotiah penduduk,

pdrb, pendidikan dan pengangguran terhadap kenaisksehingga dapat



1.4
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dapat digunakan sebagai pilihan pengambilan kedoijakdalam
perencanaan pembangunan.

lImu Pengetahuan

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan menankiasanah ilmu
ekonomi khususnya ekonomi pembangunan. Manfaatukhbagi ilmu
pengetahuan yakni dapat melengkapi kajian mendemaiskinan dengan

mengungkap secara empiris faktor-faktor yang meggoeminya.

Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan sistematika Bab yeandiri dari: Bab |

Pendahuluan, Bab Il Tinjauan Pustaka, Bab Il Met&@nelitian, Bab IV Hasil

dan Pembahasan, serta Bab V Kesimpulan, keterbadasaSaran.

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Menguraikan Latar Belakang Masalah Penelitian, Ranu
Masalah Penelitian, Tujuan dan Kegunaan Penelitiserta

Sistematika Penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Menguraikan Landasan Teori, hubungan antara helria
independen terhadap variabel dependen, Penelitendaulu,

Kerangka Pemikiran Teoritis, dan mencoba menarikatusu
Hipotesis Penelitian.

| : METODE PENELITIAN



BAB IV :

BABV :
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Menguraikan Variabel Penelitian dan Definisi Opg&naal, Jenis
dan Sumber Data, Metode Pengumpulan Data, sertaodelet
Analisis Data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menguraikan Analisis Deskriptif dan Objek PenetitigAnalisis
Data, Pengujian Hipotesis, dan Pembahasan.

PENUTUP

Menguraikan Kesimpulan dan keterbatasan dari pimeldan

Saran — saran.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1Landasan Teori
2.1.1 Kemiskinan

Kemiskinan adalah keadaan dimana terjadi kekurahg&hal yang biasa
untuk dipunyai seperti makanan, pakaian, tempdinbleng dan air minum, hal-
hal ini berhubungan erat dengan kualitas hidup. iKkiman kadang juga berarti
tidak adanya akses terhadap pendidikan dan pehkeyaag mampu mengatasi
masalah kemiskinan dan mendapatkan kehormatan heyadx sebagai warga

negaralittp://Wikipedia.conp

Menurut Amartya Sen dalam Bloom dan Canning, (200khwa
seseorang dikatakan miskin bila mengalammapability deprivatioh dimana
seseorang tersebut mengalami kekurangan kebebasansybstantif. Menurut
Bloom dan Canning, kebebasan substantif ini mendlila sisi: kesempatan dan
rasa aman. Kesempatan membutuhkan pendidikan danaken membutuhkan
kesehatan.

MenurutWorld Bank dalam definisi kemiskinan adalah:

"the denial of choice and opportunities most basichuman development

to lead a long healthy, creative life and enjoyexeht standard of living

freedom, self esteem and the respect of otljesitw.worlbank.org

14
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Dari definisi tersebut diperoleh pengertian bahwamiskinan itu
merupakan kondisi dimana seseorang tidak dapat kmetii segala macam
pilihan dan kesempatan dalam pemenuhan kebutulsamnya seperti tidak dapat
memenuhi kesehatan, standar hidup layak, kebebdsmga diri, dan rasa
dihormati seperti orang lain.

Pengertian kemiskinan dalam arti luas adalah kataslan yang disandang
oleh seseorang, sebuah keluarga, sebuah komuaitaspahkan sebuah negara
yang menyebabkan ketidaknyamanan dalam kehidupeamdamnya penegakan
hak dan keadilan, terancamnya posisi tawardaining)dalam pergaulan dunia,
hilangnya generasi, serta suramnya masa depangbdagsiegara. Negara-negara
maju yang lebih menekankan pada “kualitas hidupfigyainyatakan dengan
perubahan lingkungan hidup melihat bahwa laju peloithan industri tidak
mengurangi bahkan justru menambah tingkat poluaraidan air, mempercepat
penyusutan sumber daya alam, dan mengurangi ladiliigkungan. Sementara
untuk negara-negara yang sedang berkembang, peramiekonomi yang relatif
tinggi pada tahun 1960 sedikit sekali pengaruhngard mengurangi tingkat
kemiskinan.

Kemiskinan (poverty) merupakan masalah yang dihadapi oleh seluruh
negara, terutama di negara berkembang seperti éstonHal ini dikarenakan
kemiskinan itu bersifat multidimensional artinyard@a kebutuhan manusia itu
bermacam-macam, maka kemiskinan pun memiliki baragsek primer yang
berupa miskin akan aset, organisasi sosial pojigkgetahuan, dan keterampilan

serta aspek sekunder yang berupa miskin akan g@risgsial, sumber-sumber
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keuangan, dan informasi. Dimensi-dimensi kemiskitgasebut termanifestasikan
dalam bentuk kekurangan gizi, air, perumahan yatgts perawatan kesehatan
yang kurang baik, dan tingkat pendidikan yang rbndaelain itu, dimensi-
dimensi kemiskinan saling berkaitan baik secargdang maupun tidak langsung.
Hal ini berarti kemajuan atau kemunduran pada saatu aspek dapat
mempengaruhi kemajuan atau kemunduran aspek laiidgma aspek lain dari
kemiskinan ini adalah bahwa yang miskin itu manugabaik secara individual
maupun kolektif (Pantjar Simatupang dan SaktyanDétmoredjo, 2003).

Menurut Sumitro Djojohadikusumo (1995) pola kemiski ada empat
yaitu, Pertama adalgbersistent povertyyaitu kemiskinan yang telah kronis atau
turun temurun. Pola kedua adal&lclical poverty yaitu kemiskinan yang
mengikuti pola siklus ekonomi secara keseluruhama Retiga adalalseasonal
poverty yaitu kemiskinan musiman seperti dijumpai padaukanelayan dan
petani tanaman pangan. Pola keempat adaleidental povertyyaitu kemiskinan
karena terjadinya bencana alam atau dampak dan &eaijakan tertentu yang
menyebabkan menurunnya tingkat kesejahteraan sgyarakat.

Secara ekonomi, kemiskinan dapat dilihat dari ttdéekurangan sumber
daya yang dapat digunakan memenuhi kebutuhan hsdufa meningkatkan
kesejahteraan sekelompok orang. Secara politik,igkéman dapat dilihat dari
tingkat akses terhadap kekuasaan yang mempunygep@m tentang sistem
politik yang dapat menentukan kemampuan sekeloropmkg dalam menjangkau

dan menggunakan sumber daya. Secara sosial psikiéogiskinan dapat dilihat
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dari tingkat kekurangan jaringan dan struktur dogaeng mendukung dalam
mendapatkan kesempatan peningkatan produktivitas.

Ukuran kemiskinan menurut Nurkse,1953 dalam Kunc(t697) secara
sederhana dan yang umum digunakan dapat dibedak@adntiga, yaitu:

1. Kemiskinan Absolut

Seseorang termasuk golongan miskin absolut apbadi pendapatannya
berada di bawah garis kemiskinan dan tidak cukupkumenentukan kebutuhan
dasar hidupnya. Konsep ini dimaksudkan untuk merkamnt tingkat pendapatan
minimum yang cukup untuk memenuhi kebutuhan fistkhadap makanan,
pakaian, dan perumahan untuk menjamin kelangsumgdap.

Kesulitan utama dalam konsep kemiskinan absolutabdmenentukan
komposisi dan tingkat kebutuhan minimum karena keual tersebut tidak hanya
dipengaruhi oleh adat kebiasaan saja, tetapi jkiga,itingkat kemajuan suatu
negara, dan faktor-faktor ekonomi lainnya. Walauglemikian, untuk dapat
hidup layak, seseorang membutuhkan barang-baramgada untuk memenuhi
kebutuhan fisik dan sosialnya.

2. Kemiskinan Relatif

Seseorang termasuk golongan miskin relatif apabitn dapat memenuhi
kebutuhan dasar hidupnya, tetapi masih jauh ledrildah dibandingkan dengan
keadaan masyarakat sekitarnya. Berdasarkan kongegaris kemiskinan akan
mengalami perubahan bila tingkat hidup masyarakatidah sehingga konsep

kemiskinan ini bersifat dinamis atau akan selala ad
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Oleh karena itu, kemiskinan dapat dari aspek ketimgpn sosial yang
berarti semakin besar ketimpangan antara tingkaghpdupan golongan atas dan
golongan bawah, maka akan semakin besar pula jupgaduduk yang dapat
dikategorikan selalu miskin.

3. Kemiskinan Kultural

Seseorang termasuk golongan miskin kultural apadikap orang atau
sekelompok masyarakat tersebut tidak mau berusabmperbaiki tingkat
kehidupannya sekalipun ada usaha dari pihak laig y@embantunya atau dengan
kata lain seseorang tersebut miskin karena sikageydiri yaitu pemalas dan
tidak mau memperbaiki kondisinya.

Semua ukuran kemiskinan dipertimbangkan berdasapada norma
pilihan dimana norma tersebut sangat penting teraitdalam hal pengukuran
didasarkan konsumgconsumption based poverty lin€)leh sebab itu, menurut
Kuncoro (1997) garis kemiskinan yang didasarkaragemhsumsi terdiri dari dua
elemen, yaitu:

1. pengeluaran yang diperlukan untuk memberi standarngnimum dan
kebutuhan mendasar lainnya.

2. jumlah kebutuhan yang sangat bervariasi yang mamgkan biaya
partisipasi dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Paul Spicker (2008overty and the Welfare State : Dispelling
the Myths A Catalyst Working Paper, London: Catalyst.) pemb kemiskinan

dapat dibagi dalam empat mazhab:
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1. Individual explanation kemiskinan yang diakibatkan oleh karakteristik
orang miskin itu sendiri: malas, pilihan yang salgagal dalam bekerja,
cacat bawaan, belum siap memiliki anak dan sebgagain

2. Familial explanation kemiskinan yang diakibatkan oleh faktor keturynan
dimana antar generasi terjadi ketidakberuntungawg yeerulang, terutama
akibat pendidikan.

3. Subcultural explanationkemiskinan yang diakibatkan oleh karakteristik
perilaku suatu lingkungan yang berakibat pada nuaglmasyarakat.

4. Structural explanations menganggap kemiskinan sebagai produk dari
masyarakat yang menciptakan ketidakseimbangan depganbedaan
status atau hak.

Menurut Sharp (dalam mudrajat Kuncoro, 2006) teatlajga faktor
penyebab kemiskinan jika dipandang dari sisi ekandfertama, kemiskinan
muncul karena adanya ketidaksamaan pola kepemilikamberdaya yang
menimbulkan distribusi pendapatan yang timpang.didmk miskin hanya
memiliki sumberdaya yang terbatas dan kualitaseyalah. Kedua kemiskinan
muncul akibat perbedaan dalam kualitas sumberdaymusm. Kualitas
sumberdaya manusia yang rendah berarti produktyitarendah, yang pada
gilirannya upahnya rendah. Rendahnya kualitas stdalga manusia ini karena
rendahnya pendidikan, nasib yang kurang beruntadgnya diskriminasi atau
keturunan.ketiga kemiskinan muncul karena perbedkses dalam modal.

Banyak ukuran yang menentukan angka kemiskinaah satunya adalah

garis kemiskinan. Garis kemiskinan adalah suaturarkuyang menyatakan
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besarnya pengeluaran (dalam rupiah) untuk memewmithituhan dasar minimum
makanan dan kebutuhan non makanan, atau standgr menyatakan batas
seseorang dikatakan miskin bila dipandang daritskmhisumsi. Garis kemiskinan
digunakan untuk mengetahui batas seseorang dikatakigkin atau tidak,

sehingga garis kemiskinan dapat digunakan untukgomem dan menentukan
jumlah kemiskinan. Untuk provinsi Jawa Tengah, mnenhlaporan Badan Pusat
Statistik melalui data Survey Sosial Ekonomi Naalo(Busenas) tahun 2008,
batas garis kemiskinannya yaitu sebesar 181.87&hr{BPS,2008).

Menurut Rencana Kerja Pemerintah Bidang PrioritemaRggulangan
Kemiskinan, penyebab kemiskinan (dikutip dari Demina, 2008) adalah
pemerataan pembangunan yang belum menyebar seeatanerutama di daerah
pedesaan. Penduduk miskin di daerah pedesaan alada 2006 diperkirakan
lebih tinggi dari penduduk miskin di daerah perlantaKkesempatan berusaha di
daerah pedesaan dan perkotaan belum dapat mendoeocgptaan pendapatan
bagi masyarakat terutama bagi rumah tangga mislényebab yang lain adalah
masyarakat miskin belum mampu menjangkau pelayatan fasilitas dasar
seperti pendidikan, kesehatan, air minum dan sapiterta transportasi. Gizi
buruk masih terjadi di lapisan masyarakat miskial ki disebabkan terutama
oleh cakupan perlindungan sosial bagi masyaraksiimiyang belum memadai.
Bantuan sosial kepada masyarakat miskin, pelayaaatuan kepada masyarakat
rentan (seperti penyandang cacat, lanjut usia, yagdim-piatu), dan cakupan

jaminan sosial bagi rumah tangga miskin masih garmmemadai.
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Pemerintah telah mempersiapkan beberapa programoritgsi
penanggulangan kemiskinan dalam tahun 2007 didubklety beberapa program
prioritas lain, antara lain:

1. Memberdayakan kelompok miskin yaitu meningkatkamlikas sumber
daya manusia penduduk miskin dengan meningkatkars éerja,
meningkatkan disiplin dan tanggung jawab, perbaikamsumsi dan
peningkatan gizi, serta perbaikan kemampuan datmguyasaan IPTEK.

2. Menerapkan kebijakan ekonomi moral yaitu pengeméangistem
ekonomi moral sangat diperlukan sehingga tidak t®mata mengejar
keuntungan tetapi harus adil, sehingga dibutuhleadilan ekonomi yang
bersumber pada Pancasila bukan pada ekonomi mgdegitidak sesuai
dengan budaya bangsa.

3. Melakukan pemetaan kemiskinan yaitu langkah awdblndaupaya
penanggulangan kemiskinan yaitu mengenali karatierdari penduduk
yang miskin sehingga diperlukan pemetaan kemiskiyary digunakan
sebagai alat untuk memecahkan persoalan yang maleaka

4. Melakukan program pembangunan wilayah seperti ;hgam transmigrasi
serta memberikan pelayanan perkreditan melalui dgabperkreditan

pedesaan seperti BKD dan KCK — KUD.
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2.1.2 Pertumbuhan Penduduk

Menurut Maltus (dikutip dalam Lincolin Arsyad, 199Kecenderungan
umum penduduk suatu negara untuk tumbuh menuret déur yaitu dua-kali
lipat setiap 30-40 tahun. Sementara itu pada sa&aj gama, karena hasil yang
menurun dari faktor produksi tanah, persediaan gartanya tumbuh menurut
deret hitung. Oleh karena pertumbuhan persediaangapa tidak bisa
mengimbangi pertumbuhan penduduk yang sangat ceépat tinggi, maka
pendapatan perkapita (dalam masyarakat tani didiéfm sebagai produksi
pangan perkapita) akan cenderung turun menjadi asamgndah, yang
menyebabkan jumlah penduduk tidak pernah stakal) &anya sedikit diatas
tingkat subsiten

Menurut Maier (dikutip dari Mudrajat Kuncoro, 199djkalangan para
pakar pembangunan telah ada konsensus bahwa raumpehan penduduk yang
tinggi tidak hanya berdampak buruk terhadap sumddian pangan, namun juga
semakin membuat kendala bagi pengembangan tabuogdangan devisa, dan
sumberdaya manusia. Terdapat tiga alasan mengapanpehan penduduk yang
tinggi akan memperlambat pembangunan.

1. Pertumbuhan penduduk yang tinggi akan dibutuhkatukumembuat
konsumsi dimasa mendatang semakin tinggi. Rendalsuyaberdaya
perkapita akan menyebabkan penduduk tumbuh lebibatceyang
gilirannya membuat investasi dalam “kualitas masiusemakin sulit.

2. Banyak negara dimana penduduknya masih sangatntergp dengan

sektor pertanian, pertumbuhan penduduk mengancaseinkeangan
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antara sumberdaya alam yang langka dan pendudddagde karena
pertumbuhan penduduk memperlambat perpindahan gekdlari sektor
pertanian yang rendah produktifitasnya ke sektotapg&an modern dan
pekerjaan modern lainnya.

3. Pertumbuhan penduduk yang cepat membuat semakinnseiakukan
perubahan yang dibutuhkan untuk meningkatkan pearbakonomi dan
sosial. Tingginya tingkat kelahiran merupakan penlyang utama
pertumbuhan kota yang cepat. Bermekarannya kota-kdit NSB
membawa masalah-masalah baru dalam menata maupopemahankan

tingkat kesejahteraan warga kota.

Todaro (2000) menyatakan bahwa dalam perhitungdekirkemiskinan
dengan pengukuran indeks Foster Greer Thorbeckg ganng disebut juga

sebagai kelaB, dari ukuran kemiskinan yaitu dirumuskan sebagekbe

Dimana Yi adalah pendapatan dari orang miskingyleeti, Yp adalah
garis kemiskinan dan N adalah jumlah penduduk.ksd® mempunyai bentuk
yang berbeda-beda, tergantung pada nilalikaa=0, maka pembilangnya sama
dengan H, dan akan diperolghtio headcountH/N. Jika o=1, maka akan

diperoleh jurang kemiskinan yang dinormalisasi.
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Menurut Nelson dan Leibstein (dikutip dari Sadonokigo, 1983)
terdapat pengaruh langsung antara pertambahan ghgndierhadap tingkat
kesejahteraan masyarakat. Nelson dan Leibstein méman bahwa pertumbuhan
penduduk yang pesat di negara berkembang menyabdibkgat kesejahteraan
masyarakat tidak mengalami perbaikan yang berarti dhlam jangka panjang
akan mengalami penurunan kesejahteraan serta rkathag jumlah penduduk

miskin.



Gambar 2.1
Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Terhadap Tingkat Kesghteraan
Menurut Nelson Dan Leibstein
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Berdasarkan gambar (2.1) di atas bahwa sebaghatakertumbuhan
penduduk yang pesat dalam jangka panjang tingkadgmatan perkapita akan
kembali mencapai nilai yang sama dengan tingkatdg@estan cukup hidup.
Gambar (2.1a) menunjukan hubungan diantara perataparkapita dan tingkat
pertumbuhan penduduk, dan gambar (2.1b) menunjukabungan antara
pendapatan perkapita dan tingkat penanaman modap. Sedangkan gambar
(2.1c) menunjukkan hubungan antara pendapatan ptxkadan tingkat
pertumbuhan penduduk, selain itu juga menunjukabuhgan pertambahan

pendapatan nasional dan pendapatan perkapita.

2.1.3 Pertumbuhan Ekonomi
Menurut Prof. Simon Kuznets (dikutip dari Budior@9®) pertumbuhan
ekonomi adalah kenaikan kapasitas dalam jangkaapgnpari negara yang
bersangkutan untuk menyediakan berbagai barangakdtepada penduduknya.
Kenaikan kapasitas itu sendiri ditentukan oleh gdd®majuan atau penyesuaian
teknologi, institusional (kelembagaan), dan idebleghadap berbagai tuntutan
keadaan yang ada. Hal tersebut menjadikan pertuanb@konomi dicirikan
dengan 3 hal pokok, antara lain:
1. laju pertumbuhan perkapita dalam arti nyata (riil).
2. persebaran atau distribusi angkatan kerja menaktibiskegiatan produksi
yang menjadi sumber nafkahnya.

3. pola persebaran penduduk.
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Boediono (1999) menyatakan bahwa pertumbuhan ekioadatah salah
satu proses kenaikan output per kapita dalam jangkajang dimana
penekanannya pada 3 aspek, antara lain:

1. proses, yaitu pertumbuhan ekonomi bukan merupakatu sgambaran
dari suatu perekonomian yang melihat bagaimanau spetekonomian
berkembang atau berubah dari waktu ke waktu.

2. output per kapita, yaitu pertumbuhan ekonomi béskadengan adanya
kenaikan output per kapita dalam hal ini ada duauuryang penting
seperti output total dan jumlah penduduk.

3. jangka waktu, yaitu kenaikan output per kapitarsald — 2 tahun lalu
diikuti penurunan output per kapita bukan merupakmrtumbuhan
ekonomi. Dikatakan tumbuh bila dalam jangka waking/lama (5 tahun
atau lebih) mengalami kenaikan output per kapita.

Menurut Todaro (dikutip dari Tambunan, 2001) sangidiir tahun 1960,
para ahli ekonomi percaya bahwa cara terbaik umekgejar keterbelakangan
ekonomi adalah dengan meningkatkan laju pertumbudleanomi setinggi-
tingginya sehingga dapat melampaui tingkat perturabhyenduduk. Dengan cara
tersebut, angka pendapatan per kapita akan menisgkingga secara otomatis
terjadi pula peningkatan kemakmuran masyarakat pada akhirnya akan
mengurangi jumlah penduduk miskin. Akibatnya, sasarutama dalam
pembangunan ekonomi lebih ditekankan pada usateusencapaian tingkat
pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Akan tetapi, pemgoaan yang dilakukan

pada negara yang sedang berkembang sering mengaldema antara
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pertumbuhan dan pemerataan. Pembangunan ekonorsyanatkan pendapatan
nasional yang lebih tinggi dan untuk itu tingkartpmbuhan yang lebih tinggi
merupakan pilihan yang harus diambil. Namun yangjat# permasalahan bukan
hanya soal bagaimana cara memacu pertumbuhan, fei@@ siapa yang
melaksanakan dan berhak menikmati hasilnya.

Robert Solow mengemukakan model pertumbuhan ekogang disebut
model pertumbuhan Solow. Model tersebut berangkatfdngsi produksi agregat
sebagai berikut:

Y 2 A L F (KLL) oottt (2.2)

Dimana Y adalah output nasional (kawasan), K adatadal (kapital)
fisik, L adalah tenaga kerja dan A merupakan tebgiol Faktor yang
mempengaruhi pengadaan modal fisik adalah investagiga akan meningkat
jika terjadi perkembangan dalam kemajuan teknolpgng terindikasi dari
kenaikan A. Oleh karena itu pertumbuhan perekonomisional dapat berasal
dari pertumbuhan input dan perkembangan kemajuemol@gyi yang disebut juga
pertumbuhan total faktor produktivitas.

Model solow dapat diperluas sehingga mencakup sidapa alam
sebagai salah satu input. Dasar pemikirannya yaitput nasional tidak hanya
dipengaruhi K dan L tapi juga dipengaruhi oleh falpartanian atau sumberdaya
alam lainnya seperti cadangan minyak. Perluasanehsmlow lainnya adalah
dengan memasukkan sumberdaya manusia sebagai rflddadan Capital).
Dalam literatur, teori pertumbuhan seperti ini sd€gori sebagapertumbuhan

endogen dengan pionirnya Lucas dan Romer. Lucas menyatabanwa



29

akumulasi modal manusia, sebagaimana akumulasi Infigle menentukan
pertumbuhan ekonomi, sedangkan Romer berpandangawab pertumbuhan
dipengaruhi oleh tingkat modal manusia melaluiypaluhan teknologi.

Secara sederhana dengan demikian fungsi produksegatg dapat
dimodifikasi menjadi sebagai berikut:

Y 2 A F (KH,L) oo eeee et 3p.

Pada persamaan diatas, H adalah sumberdaya masmngjamerupakan
akumulasi dari pendidikan dan pelatihan. Menurutnkia et. al. (1992)
kontribusi dari setiap input pada persamaan tetstdyhadap output nasional
bersifat proporsional. Suatu negara yang memberjiennatian lebih kepada
pendidikan terhadap masyarakatwgderis paribudebih baik daripada yang tidak
melakukannya. Dengan kata lain, investasi terhadamberdaya manusia melalui
kemajuan pendidikan akan menghasilkan pendapatsionah atau pertumbuhan
ekonomi yang lebih tinggi. Apabila investasi tergetiilaksanakan secara relatif
merata, termasuk terhadap golongan berpendapataiahre maka kemiskinan
akan berkurang. Sehingga dapat di simpulkan balpahila pertumbuhan ouput
meningkat yang dipengaruhi investasi terhadap stoalga manusia maka dapat
menurunkan kemiskinan.

Kuncoro (2004) menyatakan bahwa pendekatan pemhanguadisional
lebih dimaknai sebagai pembangunan yang lebih miarekan pada peningkatan
PDRB suatu provinsi, kabupaten, atau kota. Sedangeatumbuhan ekonomi
dapat dilihat dari pertumbuhan angka PDRB (ProdoknBstik Regional Bruto).

Saat ini umumnya PDRB baru dihitung berdasarkan ghralekatan, yaitu dari
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sisi sektoral / lapangan usaha dan dari sisi pemgu Selanjutnya PDRB juga
dihitung berdasarkan harga berlaku dan harga konstaal PDRB menunjukkan
jumlah seluruh nilai tambah yang dihasilkan olemdusluk dalam periode
tertentu.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut BaBasat Statistik
(BPS) didefinisikan sebagai jumlah nilai tambahgdihasilkan oleh seluruh unit
usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlalusenilai barang dan jasa
akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi siatu wilayah. Produk
Domestik Regional Bruto atas dasar harga berlakoggembarkan nilai tambah
barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga petip tahun, sedang
Produk Domestik Regional Bruto atas dasar hargastkonmenunjukkan nilai
tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakaya hgada tahun tertentu
sebagai dasar dimana dalam perhitungan ini digumakhun 1993. Produk
Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstgmndkan untuk mengetahui
pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun (Sadonar®&yk005:56), sedangkan
menurut BPS Produk Domestik Regional Bruto atasamddsarga berlaku
digunakan untuk menunjukkan besarnya struktur per@kian dan peranan
sektor ekonomi.

Untuk lebih jelas dalam menghitung angka-angka @&tro@®omestik
Regional Bruto ada tiga pendekatan yang cukumpkatigunakan dalam

melakukan suatu penelitian :
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1. Menurut pendekatan Produksi
Dalam pendekatan produksi, Produk Domestik RegidBialto adalah
menghitung nilai tambah dari barang dan jasa yapgoduksikan oleh
suatu kegiatan ekonomi di daerah tersebut dikurbiayia antara masing-
masing total produksi bruto tiap kegiatan subsekitau sektor dalam
jangka waktu tertentu. Nilai tambah merupakan elistara nilai produksi
dan nilai biaya antara yaitu bahan baku/penolong Idar yang dipakai
dalam proses produksi (Robinson Tarigan, 2005:24).

2. Menurut pendekatan Pendapatan
Dalam pendekatan pendapatan, nilai tambah daaps&ggiatan ekonomi
diperkirakan dengan menjumlahkan semua balas jasg giterima faktor
produksi, yaitu upah dan gaji dan surplus usahayysitan, dan pajak tidak
langsung neto.pada sektor pemerintahan dan usamg sSiéatnya tidak
mencari untung, surplus usaha tidak diperhitungkamplus usaha meliputi
bunga yang dibayarkan neto, sewa tanah, dan kegariunMetode
pendekatan pendapatan banyak dipakai pada sekirgdapi tidak dibayar
setara harga pasar, misalnya sektor pemerintaremniHlisebabkan kurang
lengkapnya data dan tidak adanya metode yang akaraf dapat dipakai
dalam mengukur nilai produksi dan biaya antara lombagai kegiatan jasa,
terutama kegiatan yang tidak mengutip biaya (Ralmngarigan, 2005:24).

3. Menurut pendekatan Pengeluaran
Pendekatan dari segi pengeluaran adalah menjunmatil@ penggunaan

akhir dari barang dan jasa yang diproduksi di dategri. Jika dilihat dari
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segi penggunaan maka total penyediaan/produksingpatan jasa itu
digunakan untuk konsumsi rumah tangga, konsumshaggn swasta yang
tidak mencari untung, konsumsi pemerintah, pemlx@antumodal tetap
bruto (investasi), perubahan stok dam ekspor neto.
Cara penyajian Produk Domestik Regional Bruto disus dalam dua
bentuk, yaitu :

1. Produk Domestik Regional Bruto atas dasar hargatkon
Menurut BPS pengertian Produk Domestik Regionatd@atas dasar harga
konstan yaitu jumlah nilai produksi atau pengeloaatau pendapatan yang
dihitung menurut harga tetap. Dengan cara menilambali atau
mendefinisikan berdasarkan harga-harga pada tinglegar dengan
menggunakan indeks harga konsumen. Dari perhiturigartercermin
tingkat kegiatan ekonomi yang sebenarnya melallodi Domestik
Regional Bruto riilnya.

2. Produk Domestik Regional Bruto atas dasar hargalker
Pengertian Produk Domestik Regional Bruto atas rdasaga berlaku
menurut BPS adalah jumlah nilai tambah bruto yandpul dari seluruh
sektor perekonomian di suatu wilayah. Yang dimaksia tambah yaitu
merupakan nilai yang ditambahkan kepada barangjatn yang dipakai
oleh unit produksi dalam proses produksi sebagaitiantara. Nilai yang
ditambahkan ini sama dengan balas jasa atas ikiginga factor produksi

dalam proses produksi.
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2.1.4 Pendidikan

Hampir tidak ada yang membantah bahwa pendidikatahgionir dalam
pembangunan masa depan suatu bangsa. Jika durdaikan suatu bangsa
sudah jeblok, maka kehancuran bangsa tersebutatinggnunggu waktu. Sebab,
pendidikan menyangkut pembangunan karakter danligekanempertahankan
jati diri manusia suatu bangsa. Sehingga, setiaygdaayang ingin maju maka
pembangunan dunia pendidikan selalu menjadi pamrtama.

Banyak orang miskin yang mengalami kebodohan atangalami
kebodohan bahkan secara sistematis. Karena ityadigrenting bagi kita untuk
memahami bahwa kemiskinan bisa mengakibatkan kétaoddan kebodohan
jelas identik dengan kemiskinan. Untuk memutusaias¢bab akibat diatas, ada
satu unsur kunci yaitu pendidikan. Karena pendidigdalah sarana menghapus
kebodohan sekaligus kemiskinan. Namun ironisnyaydiggkan di Indonesia
selalu terbentur oleh tiga realitas (Winardi, 2@Edam http://andalasvan java
online.com

a) Pertama, Kepedulian pemerintah yang bisa dikatakan rengahadap
pendidikan yang harus kalah dari urusan yang Istrdtegis yaitu Politik.

Bahkan, pendidikan dijadikan jargon politik untulemuju kekuasaan agar

bisa menarik simpati di mata rakyat. Jika melihagara lain, ada

kecemasan yang sangat mencolok dengan kondisi surdbga manusia

(SDM) ini. Misalnya, Amerika serikat. Menteri Petkan di era Bill

Clinton, Henry Cisneros, pernah mengemukakan babisa khawatir

tentang masa depan Amerika Serikat dengan banyakmeyaluduk
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keturunan Hispanik dan kulit hitam yang buta hwtah tidak produktif.
Menurut Marshal (dalam Tulus Tambunan, 1997) babkwatu bangsa
tidak mungkin memiliki tenaga kerja bertaraf in@sional jika
seperempat dari pelajarnya gagal dalam menyelesajpendidikan
menengah. Kecemasan yang sederhana, namun penuia,nidcena
masyarakat Hispanik cuma satu diantara banyak dtrsnerika Serikat.
Dan di Indonesia, dapat dilihat adanya pengabaistensatis terhadap
kondisi pendidikan, bahkan ada kecenderungan untueng-
anaktirikannya, dan harus kalah dari dimensi yany |

Kedua, penjajahan terselubung. Di era globalisasi dauitédésme ini, ada
sebuah penjajahan terselubung yang dilakukan neggara maju dari
segi kapital dan politik yang telah mengadopsi bagdd dimensi
kehidupan di negara-negara berkembang. Umumnyggjakan ini tentu
tidak terlepas dari unsur ekonomi. Dengan hutargarze yang semakin
meningkat, badan atau organisasi donor pun memgerisl Secara
langsung maupun tidak terhadap kebijakan ekononatustbangsa.
Akibatnya, terjadilah privatisasi di segala bidaBghkan, pendidikan pun
tidak luput dari usaha privatisasi ini. Dari sirnglidikan semakin mahal
yang tentu tidak bisa di jangkau oleh rakyat. AR, rakyat tidak bisa
lagi mengenyam pendidikan tinggi dan itu berakilbnanurunnya kualitas
sumber daya manusia di Indonesia. Sehingga, tidednhjika tenaga kerja
di Indonesia banyak yang berada di sektor informk@at kualitas sumber

daya manusia yang rendah, dan ini salah satungm&driaya pendidikan
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yang memang mahal. Apa lagi ditengah iklim invdasigsbal yang

menuntut pemerintah memberikan kerangka hukum yatapat

melindungi Investor dan juga buruh murah. Buruh ahuini merupakan
hasil dari adanya privatisasi ( otonomi kampus nigyamembuat
pendidikan tidak lagi bisa dijangkau rakyat. Aklyanterbentuklatink up

sistem pendidikan, dimana pendidikan hanya mampwaetkakan tenaga
kuli dengan kemampuan minim.

Ketiga adalah kondisi masyarakat sendiri yang memangk tidsa

mengadaptasikan dirinya dengan lingkungan yang Betatu hal ini tidak
terlepas dari kondisi bangsa yang tengah dilandsiskmultidimensi

sehingga harapan rakyat akan kehidupannya menjaddah. Bisa
dikatakan, telah terjadi deprivasi relatif ( idtile&Karl Marx yang di
populerkan Ted R.Gurr ) dalam diri masyarakat. iHabkan berdampak
pada kekurangannya respek terhadap dunia pendjdikeaena mereka
lebih mementingkan urusan perut daripada sekol&tinafnya, kebodohan
akan menghantui, dan kemiskinan pun akan mengirigghingga,
kemiskinan menjadi sebuah reproduksi sosial, dimdaa kemiskinan
akan melahirkan generasi yang tidak terdidik akidairangnya
pendidikan, dan kemudian menjadi bodoh serta kan@skpun kembali

menjerat.
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2.1.5 Pengangguran

Dalam standar pengertian yang sudah ditentukanrsseogernasional,
yang dimaksudkan dengan pengangguran adalah segeorang sudah
digolongkan dalam angkatan kerja yang secara akting mencari pekerjaan
pada suatu tingkat upah tertentu, tetapi tidak dapamperoleh pekerjaan yang
diinginkannya. Oleh sebab itu, menurut Sadono &oki2000) pengangguran
biasanya dibedakan atas 3 jenis berdasarkan keadasn menyebabkannya,
antara lain:

1. Pengangguran friksional, yaitu pengangguran yangebdibkan oleh
tindakan seseorang pekerja untuk meninggalkan riggjalan mencari
kerja yang lebih baik atau sesuai dengan keingiyenn

2. Pengangguran struktural, yaitu pengangguran yarsgbdbkan oleh
adanya perubahan struktur dalam perekonomian.

3. Pengangguran konjungtur, yaitu pengangguran yaisgbdbkan oleh
kelebihan pengangguran alamiah dan berlaku sela&gst pengurangan
dalam permintaan agregat.

Menurut Edwards, 1974 (dikutip dari Lincolin,1997entuk-bentuk
pengangguran adalah:

1. Pengangguran terbuKapen unemploymenthadalah mereka yang mampu
dan seringkali sangat ingin bekerja tetapi tidalsadia pekerjaan yang
cocok untuk mereka.

2. Setengah penganggurafunder unemployment)adalah mereka yang

secara nominal bekerja penuh namun produktivitagepaah sehingga
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pengurangan dalam jam kerjanya tidak mempunyai ags produksi
secara keseluruhan.

Tenaga kerja yang lemafimpaired) adalah mereka yang mungkin
bekerja penuh tetapi intensitasnya lemah karenaankurgizi atau
penyakitan.

Tenaga kerja yang tidak produktif, adalah merekagymampu bekerja
secara produktif tetapi tidak bisa menghasilkanasyang baik.

Menurut Tambunan (2001), pengangguran dapat merapamgtingkat

kemiskinan dengan berbagai cara, antara lain:

1.

2.

Jika rumah tangga memiliki batasan likuiditas yabgrarti bahwa

konsumsi saat ini sangat dipengaruhi oleh pendaps#at ini, maka
bencana pengangguran akan secara langsung mem@ngarome

poverty ratedengarconsumption poverty rate

Jika rumah tangga tidak menghadapi batasan lilasdiang berarti bahwa
konsumsi saat ini tidak terlalu dipengaruhi olehgapatan saat ini, maka
peningkatan pengangguran akan menyebabkan peramgkammiskinan

dalam jangka panjang, tetapi tidak terlalu berpartgadalam jangka
pendek.

Tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang cepat darturmpbuhan

lapangan kerja yang relatif lambat menyebabkan l@laggengangguran yang ada

di

negara yang sedang berkembang menjadi semakiius.seTingkat

pengangguran terbuka sekarang ini yang ada di aggerg sedang berkembang

seperti Indonesia rata-rata sekitar 10 persen skluruh angkatan kerja di
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perkotaan. Masalah ini dipandang lebih serius lzagi mereka yang berusia
antara 15 - 24 tahun yang kebanyakan mempunyaiigikad yang lumayan.
Namun demikian, tingkat pengangguran terbuka digiaen hanya menunjukkan
aspek-aspek yang tampak saja dari masalah kesembetia di negara yang
sedang berkembang yang bagaikan ujung sebuah gesuAgabila mereka tidak
bekerja konsekuensinya adalah mereka tidak dapateméhi kebutuhan dengan
baik, kondisi seperti ini membawa dampak bagi ptaciya dan membengkaknya
jumlah kemiskinan yang ada.

Ada hubungan yang erat sekali antara tingginyakéhgpengangguran,
luasnya kemiskinan, dan distribusi pendapatan yaladx merata. Bagi sebagian
besar mereka, yang tidak mempunyai pekerjaan yetagp tatau hanya bekerja
paruh waktu(part time)selalu berada diantara kelompok masyarakat yamgasa
miskin. Mereka yang bekerja dengan bayaran tetapelior pemerintah dan
swasta biasanya termasuk diantara kelompok mastakalas menengah ke atas.
Namun demikan, adalah salah jika beranggapan bakti@ orang yang tidak
mempunyai pekerjaan adalah miskin, sedang yangrjaegecara penuh adalah
orang kaya. Hal ini karena kadangkala ada peképartotaan yang tidak bekerja
secara sukarela karena mencari pekerjaan yang kil yang lebih sesuai
dengan tingkat pendidikannya. Mereka menolak pakariyang mereka rasakan
lebih rendah dan mereka bersikap demikian karern@kaemempunyai sumber
lain yang bisa membantu masalah keuangan merekeqg(in Arsyad, 1997)

Di samping penjelasan tersebut, salah satu mekanigakok untuk

mengurangi kemiskinan dan ketidakmerataan distrilpgndapatan di negara
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sedang berkembang adalah memberikan upah yang raeufea menyediakan
kesempatan kerja bagi kelompok masyarakat miskincflin Arsyad, 1997).
Dian Octaviani (2001) menyatakan bahwa sebagiaralnutangga di Indonesia
memiliki ketergantungan yang sangat besar atasapatan gaji atau upah yang
diperoleh saat ini. Hilangnya lapangan pekerjaamymleabkan berkurangnya
sebagian besar penerimaan yang digunakan untuk efiekebutuhan sehari-hari.
Lebih jauh, jika masalah pengangguran ini terjaaia kelompok masyarakat
berpendapatan rendah (terutama kelompok masyatakgan tingkat pendapatan
sedikit berada di atas garis kemiskinan), makalerspengangguran akan dengan
mudah menggeser posisi mereka menjadi kelompokaresyt miskin.

Besarnya dampak krisis terhadap kemiskinan yang yemaikan
menjamurnya insiden kebangkrutan sebagai akibahtekpada kesempatan kerja
di sektor informal perkotaan semakin besar. Hatetent menunjukkan ada
hubungan yang erat sekali antara tingginya tingkaigangguran dengan luasnya
kemiskinan. Pada negara yang sedang berkembangn bgd§a menghadapi
kemerosotan dalam ketimpangan relatif tetapi jugasalah kenaikan dalam
kemiskinan dan tingkat pengangguran. Besarnya diiml@miskinan tercermin
dari jumlah penduduk yang tingkat pendapatan abaskmsinya berada di bawah
tingkat minimum yang telah ditetapkan. Masyarakaskin pada umumnya
menghadapi permasalahan terbatasanya kesempajan tkebatasnya peluang
mengembangkan usaha, melemahnya perlindungan #grhaket usaha,

perbedaan upah, serta lemahnya perlindungan lenj#ama bagi pekerja anak
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dan pekerja perempuan seperti buruh migran perempgaa pembantu rumah
tangga.

Oleh sebab itu, dalam Rencana Pembangunan Jangkenlyeh Nasional
(RPJIJMN), pemerintah telah merumuskan berbagai rencatuk memenuhi hak
masyarakat miskin atas pekerjaan dan pengembanggm wang layak guna
mengurangi tingkat pengangguran. Rencana tersabaradain:

1. Meningkatkan efektifitas dan kemampuan kelembagesnerintah dalam
menegakkan hubungan industrial yang manusiawi.

2. Meningkatkan kemitraan global dalam rangka mempserlkesempatan
kerja dan meningkatkan perlindungan kerja.

3. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyaralskin dalam
rangka mengembangkan kemampuan kerja dan berusaha.

4. Meningkatkan perlindungan terhadap buruh migrardalam dan luar

negeri.

2.2 Pengaruh Variabel Independen terhadap Variabel Depeden
2.2.1 Pengaruh PDRB terhadap Tingkat Kemiskinan

Menurut Todaro (dikutip dari Tambunan, 2001) pengusran ekonomi
mensyaratkan pendapatan nasional yang lebih tidggi untuk itu tingkat
pertumbuhan yang lebih tinggi merupakan pilihangy&marus diambil. Namun
yang menjadi permasalahan bukan hanya soal bagaintama memacu
pertumbuhan, tetapi juga siapa yang melaksanakan kahak menikmati

hasilnya.



41

Menurut Kuncoro (2001) pendekatan pembangunan sicadil lebih
dimaknai sebagai pembangunan yang lebih memfokugleda peningkatan
PDRB suatu provinsi, kabupaten, atau kota. Menfaatono Sukirno (2000), laju
pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan PDRB tanpa masng apakah
kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil. Selanjatpembangunan ekonomi tidak
semata-mata diukur berdasarkan pertumbuhan produokestik regional bruto
(PDRB) secara keseluruhan, tetapi harus mempedamagkjauh mana distribusi
pendapatan telah menyebar ke lapisan masyarakéd seépa yang telah
menikmati hasil-hasilnya. Sehingga menurunnya PBR&u daerah berdampak
pada kualitas dan pada konsumsi rumah tangga. Panila tingkat pendapatan
penduduk sangat terbatas, banyak rumah tanggamtsipaksa merubah pola
makanan pokoknya ke barang paling murah denganajunflarang yang
berkurang.

Menuru Kuznet (dikutip dari Tulus Tambunan, 200d¢rtumbuhan dan
kemiskinan mempunyai korelasi yang sangat kuagrapada tahap awal proses
pembangunan tingkat kemiskinan cenderung menirgdgatpada saat mendekati
tahap akhir pembangunan jumlah orang miskin berarasgsur berkurang.
Selanjutnya menurut penelitian Deni Tisna (2008)nyatakan bahwa PDRB
sebagai indikator pertumbuhan ekonomi berpengarugatif terhadap

kemiskinan.

2.2.2 Pengaruh Pendidikan terhadap Kemiskinan
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Todaro (1994) menyatakan bahwa selama beberapa, tedlbagian besar
penelitian dibidang ilmu ekonomi, baik di negara@@ maju maupun di negara-
negara sedang berkembang, menitik beratkan padek&gtn antara pendidikan,
produktifitas tenaga kerja, dan tingkat output. Hatidak mengherankan karena,
sasaran utama pembangunan di tahun 1950-an dan -ah96@dalah
mamaksimumkan tingkat pertumbuhan output total. bAtiya, dampak
pendidikan atas distribusi pendapatan dan usahaghilengkan kemiskinan
absolut sebagian besar telah dilupakan. Selanjufioglaro (2000) menyatakan
bahwa pendidikan merupakan tujuan pembangunan yemglasar. Yang mana
pendidikan mamainkan peranan kunci dalam membek&mkampuan sebuah
negara dalam menyerap teknologi modern dan untulgembangkan kapasitas
agar tercipta pertumbuhan serta pembangunan yakeléejutan.

Gaiha (1993) menjelaskan bahwa pendidikan berppemting dalam
kesejahteraan seseorang dengan berbagai cara gapedé. Pendidikan dapat
meningkatkan kemampuan penduduk untuk memperoleh mdanggunakan
informasi, memperdalam pemahaman akan perekonomiaemperluas
produktifitas, dan memberi pilihan kepada pendudplkan berperan sebagai
konsumen, produsen atau warganegara. Selain itndigdkan dan distribusi
pendapatan adalah mempunyai korelasi yang pos#ifgan penghasilannya
selama hidup seseorang. Korelasi ini dapat dilibattama pada seseorang yang
dapat menyelasaikan sekolah tingkat lanjutan dawersitas, akan mempunyai
perbedaan pendapatan 300 persen sampai dengaer8ed,pdengan tenaga kerja

yang hanya menyelesaikan sebagian ataupun selendidikan tingkat sekolah
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dasar. Karena tingkat penghasilan sangat dipengaslgin lamanya tahun
memperoleh pendidikan, jelas ketimpangan pendapatag besar tersebut akan
semakin besar.

Menurut Simmons (dikutip dari Todaro, 1994), peiidid di banyak
negara merupakan cara untuk menyelamatkan diri kiamiskinan. Dimana
digambarkan dengan seorang miskin yang mengharapéleerjaaan baik serta
penghasilan yang tinggi maka harus mempunyai tingkadidikan yang tinggi.
Tetapi pendidikan tinggi hanya mampu dicapai oleing kaya. Sedangkan orang
miskin tidak mempunyai cukup uang untuk membiayandidikan hingga ke
tingkat yang lebih tinggi seperti sekolah lanjutim universitas. Sehingga tingkat
pendidikan sangat berpengaruh dalam mengatasi ahasa&miskinan. Dalam
penelitian Hermanto dan Dwi (2006) dihasilkan bahvemdidikan mempunyai
pengaruh paling tinggi terhadap kemiskinan dibagkin variabel pembangunan

lain seperti jumlah penduduk, PDRB, dan tingkaiasif

2.2.3 Pengaruh Pengangguran terhadap Tingkat Kemiskinan

Lincolind Arsyad (1997) menyatakan bahwa ada hubongang erat
sekali antara tingginya tingkat pengangguran damidanan. Bagi sebagian besar
masyarakat, yang tidak mempunyai pekerjaan tetap ladnya part-time selalu
berada diantara kelompok masyarakat yang sangatinmiMasyarakat yang
bekerja dengan bayaran tetap di sektor pemerirdahsdasta biasanya termasuk
diantara kelompok masyarakat kelas menengah ked&sp orang yang tidak

mempunyai pekerjaan adalah miskin, sedangkan yaskgrja secara penuh
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adalah orang kaya. Karena kadangkala ada jugajpetigerkotaan yang tidak
bekerja secara sukarela karena mencari pekerjaanlghih baik dan yang lebih
sesuai dengan tingkat pendidikannya. Mereka mernm&kerjaan-pekerjaan yang
mereka rasakan lebih rendah dan mereka bersikapkidemkarena mereka
mempunyai sumber-sumber lain yang bisa membantalatakeuangan mereka.
Orang-orang seperti ini bisa disebut menganggaptdtelum tentu miskin. Sama
juga halnya adalah, banyaknya induvidu yang mungkikerja secara penuh per
hari, tetapi tetap memperoleh pendapatan yang ise@iktnyak pekerja yang
mandiri disektor informal yang bekerja secara petatéipi mereka sering masih
tetap miskin.

Dian Octaviani (2001) mengatakan bahwa sebagianamutangga di
Indonesia memiliki ketergantungan yang sangat batss pendapatan gaji atau
upah yang diperoleh saat ini. Hilangnya lapangakep@an menyebabkan
berkurangnya sebagian besar penerimaan yang diganaktuk membeli
kebutuhan sehari-hari. Lebih jauh, jika masalahgpegguran ini terjadi pada
kelompok masyarakat berpendapatan rendah (terutatmampok masyarakat
dengan tingkat pendapatan sedikit berada di at#s kgamiskinan), maka insiden
pengangguran akan dengan mudah menggeser posskamaenjadi kelompok
masyarakat miskin. Yang artinya bahwa semakin tingmgkat pengganguran

maka akanmeningkatkan kemiskinan.

2.3  Penelitian Terdahulu
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Beberapa penelitian tentang kemiskinan di berbaggara telah dilakukan

oleh sejumlah peneliti, antara lain:

a)

b)

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Octaviani (20@kengan judul
“Inflasi, Pengangguran, dan Kemiskinan di Indonediaalisis Indeks
Forrester Greer & Horbecke”. Tulisannya mengarslisntang pengaruh
pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Indandglodel yang
digunakan adalah modifikasi model ekonometri yaigmukakan oleh
Cutler dan Katz (1991), yaitu :
Pt = B0 + B1 (P/IY)T +p2pT +P3 ut + p4 Gt + gt
Dimana:
Pt = tingkat kemiskinan agregat pada tahun keikud dengan indeks
FGT
(P/Y)t = rasio garis kemiskinan terhadap pendapedta-rata
pT = tingkat inflasi Gt = rasio gini

put = tingkat pengangguran et = error term

Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa kenaikankangengangguran
mengakibatkan peningkatan atas angka kemiskindoalikeya semakin
kecil angka pengangguran akan menyebabkan semakianya tingkat

kemiskinan di Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Hermanto Siregar Ban Wahyuniarti

(2006) dengan judul “Dampak Pertumbuhan Ekonomi hd@ap
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Penurunan Jumlah Penduduk Miskin”. Tulisannya mealigis tentang
pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kémais di Indonesia.
Analisis yang dilakukan adalah analisis Deskripgtdn ekonometrika
dengan menggunakan metode Panel Data. Model yigngakan adalah
modifikasi model ekonometri sebagi berikut:

Poverty =po + B PDRB +p, Populasi #33 Agrishare +, Industrieshare

+ Bs Inflasi + Ps SMP +B7 SMA + g DIPLOMA + Bs Dummy

Krisis +¢
Dimana:
Poverty = Tingkat kemiskinan
PDRB = Pendapatan PDRB
Agrishare = Pangsa sektor pertanian dalam PDRB

Industrieshare = Pangsa sektor industri dalam PDRB

Inflasi = Tingkat inflasi
SMP = jumlah lulusan setingkat SMP
SMA = jumlah lulusan setingkat SMA

DIPLOMA = jumlah lulusan setingkat Diploma

Dummy Krisis = dummy krisis ekonomi

Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa kenaikan BDRengakibatkan
penurunan atas angka kemiskinan, kenaikan Jumlamdudak
mengakibatkan peningkatan atas angka kemiskinanaikan Inflasi

mengakibatkan peningkatan atas angka kemiskinanailken Share
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pertanian dan industri mengakibatkan penurunan atgka kemiskinan,
kenaikan tingkat pendidikan mengakibatkan penurursas angka
kemiskinan. Dimana pengaruh tingkat pendidik SMthldoesar daripada
pengaruh share pertanian. Sedangkan kenaikan Dunkmgis

mengakibatkan peningkatan atas angka kemiskinan.

Penelitian yang dilakukan oleh Deny Tisna Amijag@(8) dengan judul
“Pengaruh ketidakmerataan distribusi pendapatamumpbuhan ekonomi,
dan pengangguran terhadap tingkat kemiskinan difesia tahun 2003-
2004”. Tulisannya meneliti tentang pengaruh ketdekataan distribusi
pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan pengangguexrhadap
kemiskinan di Indonesia, dalam hal ini untuk setuRrovinsi di Indonesia
dari tahun 2003 — 2004. Analisis yang dilakukanadanalisis Deskriptif

dan ekonometrika dengan menggunakan metode Patgel Da

Model yang digunakan adalah modifikasi model ekostmsebagi
berikut:
MS =f (GR, PDRB, PG)

Y it = fO+ BLX1it + B2 X2it + A3 X3it + Uit

dimana:
MS = jumlah kemiskinan.
GR = variabel ketidakmerataan distribusi pentiapa
PDRB = variabel tingkat pertumbuhan ekonomi.
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PG = variabel tingkat pengangguran.

[ Cross section.

t = time series.
BO = konstanta.
B1,B2,B3 = koefisien.
U =error.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variaketidakmerataan
distribusi pendapatan berpengaruh positif terhatilagkat kemiskinan,
variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh negattiat@ap tingkat
kemiskinan, sedangkan variabel pengangguran beap@mg positif
terhadap tingkat kemiskinan.
d) Penelitian yang dilakukan oleh Usman, Bonar M. §nalan Mermanto

Siregar (2009) dengan judul * Analisis Determinaaniskinan Sebelum
Dan Sesudah Desentralisasi Fiskal”. Tulisannya mealgsis tentang
Bagaimana pengaruh penerapan desentralisasi feskeldap determinasi
kemiskinan. Dimana Analisis tentang variabel-vaglafang berhubungan
dengan kemiskinan atau determinan kemiskinan untakjawab tujuan
dari studi ini dilakukan dengan menggunakan Modegji8si Logit atau
disingkat Model Logit.

Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa variabel gyadapat menambah

kemiskinan berturut-turut dari nilamarginal effectterbesar adalah jumlah

anggota rumah tangga, kepala keluarga sebagai amyhsumber air yang tidak

terlindung, dan kepala keluarga bekerja di bidaegamian. Variabel yang dapat
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mengurangi kemiskinan adalah kepala rumah tanggg pekerja, kepemilikan

aset lahan pertanian, dan jumlah tahun bersekelalus anggota keluarga.

e) Penelitian yang dilakukan oleh Rasidin K. SitepahdBonar M. Sinaga

f)

(2009) dengan judul “ Dampak Investasi Sumberdaygaidia Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Dan Kemiskinan Di Indonesiatd@&atan Model
Computable General Equilibrium”. Tulisannya mengiaisa tentang
Bagaimana pengaruh investasi sumberdaya manusidhadtgy
pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan in Indonesigaemenggunakan
kombinasi model Komputasi Keseimbangan umum darodedtoster-
Greer-ThorbeckeHasil penelitiannya menyimpulkan bahwa Peningkata
investasi sumberdaya manusia secara langsung bea#tanpada
peningkatan produktivitas tenaga kerja yang menuppada peningkatan
Produk Domestik Bruto Riil, yang ditunjukkan olelenmingkatan stok
kapital, neraca perdagangan dan konsumsi rumahgdanfpvestasi
sumberdaya manusia untuk pendidikan dapat menunurg@verty
incidence poverty depttdan poverty severitjkecuali untuk rumahtangga
bukan pertanian golongan atas di desa, bukan aargkatrja di kota dan

bukan pertanian golongan atas di kota.

Penelitian yang dilakukan oleh Harlem Siahaan (19@&ngan judul
“Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi: PendekatanriffledPolitik
Indonesia 1945 — 1984”. Tulisannya menganalisisaten pertumbuhan

ekonomi yang cepat (dipercepat) pada umumnya kErpotnenciptakan
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berbagai bentuk kesenjangan dan permasalahan yasghasilkan
kontradiksi sosial-politik. Hasil penelitiannya nygmpulkan bahwa krisis
ekonomi yang terjadi di Indonesia maupun perbailonomi dan
pertumbuhan ekonomi untuk mengatasi krisis ekontersebut, akan
berpotensi menciptakan situasi dan fenomena polérg tidak menentu
karena masalah-masalah ekonomi termasuk pembangekanomi

tidaklah tepat jika dilihat dari sudut dan persgedtonomi.
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RANGKUMAN PENELITIAN TERHADULU

No JUDUL dan PENULIS Variabel PERMASALAHAN HASIL PENELITIAN
(Tahun)

1 Inflasi, Pengangguran, dan |Tingkat Inflasi, Bagaimana pengaruh Tingkat pengangguran berpengaruh positif dan
Kemiskinan di Indonesia: Tingkat Pengangguran, | pengangguran terhadap | signifikan terhadap Kemiskinan di Indonesia.
Analisis Indeks Forrester GreeGini Rasio tingkat kemiskinan di
& Horbecke Indonesia
Oleh: Dian Octaviani (2001)

2 Dampak Pertumbuhan PDRB, Bagaimana pengaruh PDRB berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Ekonomi Terhadap Penurunanjumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi kemiskinan,

Jumlah Penduduk Miskin Share pertanian, terhadap tingkat kemiskinanJumlah  Penduduk berpengaruh negatif gan
Oleh: Hermanto Siregar dan |Share industri, di Indonesia signifikan terhadap kemiskinan,
Dwi Wahyuniarti (2006) Inflasi, Tingkat Inflasi berpengaruh positif dan signifikan
Pendidikan, terhadap tingkat kemiskinan,
Dummy krisis ekonom Share pertanian dan industri berpengaruh nepatif
th 1997-1998 terhadap tingkat kemiskinan,
Tingkat pendidikan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap tingkat kemiskinan.
Krisis berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat kemiskinan

3 Pengaruh ketidakmerataan |Distribusi pendapatan, | Bagaimana pengaruh Ketidakmerataan distribusi pendapatan berpenggaruh
distribusi pendapatan, Pertumbuhan  ekonomiketidakmerataan distribusi | positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan),
pertumbuhan ekonomi, dan |(PDRB), pendapatan, pertumbuhan | Tingkat pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif
pengangguran terhadap tingkgPengangguran ekonomi, dan penganggurgrian signifikan terhadap tingkat kemiskinan,
kemiskinan di Indonesia tahun terhadap kemiskinan T|ngkat pengangguran berpengaruh posmf dan
2003-2004 Indonesia 20032004 signifikanterhadap tingkat kemiskinan
Oleh: Deny Tisna Amijaya
(2008)

4 Analisis determinan Jumlah anggota rumah Bagaarpangaruh Variabel yang dapat menambah kemiskinan
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kemiskinan sebelum dan
sesudah desentralisasi fiskal
50leh:; Usman, Bonar M.

Tangga,
Kepala rumah tangga
yang bekerja,

Sinaga, dan Mermanto SiregaiKepemilikan aset lahan

(2009)

pertanian,

keluarga

Lama pendidikan anggota

penerapan desentralisasi
fiskal terhadap determinasi
kemiskinan.

berturut-turut dari nilaimarginal effect terbesar
adalah jumlah anggota rumah tangga, ke
keluarga sebagai buruh tani, sumber air yang t
terlindung, dan kepala keluarga bekerja di bid
pertanian.

Variabel yang dapat mengurangi kemiskinan ad
kepala rumah tangga yang bekerja, kepemilikan
lahan pertanian,
seluruh anggota keluarga

bala
dak
ang

alah
aset

dan jumlah tahun bersekolah

Dampak Investasi Sumberday
Manusia Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Dan
Kemiskinan Di Indonesia:
Pendekatan Model Computab
General Equilibrium

Oleh: Rasidin K. Sitepul dan
Bonar M. Sinaga

(2009)

dingkat Pendidikan
Pertumbuhan
(PDRB)

le

ekononpiinvestasi sumberdaya

Bagaimana pengaruh

manusia terhadap
pertumbuhan ekonomi dan
kemiskinan in Indonesia
dengan menggunakan
kombinasi model Komputas
Keseimbangan umum dan
metodeFoster-Greer-
Thorbecke

langsung berdampak pada peningkatan produkti
tenaga kerja yang mendorong pada peningk
Produk Domestik Bruto Riil, yang ditunjukkan ol
peningkatan stok kapital, neraca perdagangan
konsumsi rumah tangga.

5i Investasi sumberdaya manusia untuk pendid
dapat menurunkapovertyincidence poverty depth

angkatan kerja di
golongan atas di kota

dan poverty severitykecuali untuk rumahtangga
bukan pertanian golongan atas di desa, bukan
kota dan bukan pertanian

Peningkatan investasi sumberdaya manusia secara

vitas
atan
eh

dan

kan

Kemiskinan dan Pertumbuhar
Ekonomi: Pendekatan Teoritik
Politik Indonesia 1945 — 1984
Oleh: Harlem Siahaan (1995)

N

Bagaimana hubungan
pertumbuhan ekonomi yan
cepat (dipercepat) terhaday
berbagai bentuk
kesenjangan dan
permasalahan yang
menghasilkan kontradiksi

Krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia maug
gperbaikan ekonomi dan pertumbuhan ekon
buntuk mengatasi krisis ekonomi tersebut, a

yang tidak menentu karena masalah-mas
ekonomi termasuk pembangunan ekonomi tida
tepat jika dilihat dari sudut dan perspektif ekonon

sosial-politik

un
Omi
kan

berpotensi menciptakan situasi dan fenomena politik

alah
lah
n
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2.4  Kerangka Pemikiran

Tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah hingglauh 2008 masih
menduduki peringkat paling tinggi dibanding prowpeovinsi lainnya di Pulau
Jawa, padahal tujuan perencanaan pembangunan wyaittk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi yang nantinya penting dalamgoe@ngi kemiskinan dan
penciptaan lapangan kerja. Hal ini merupakan pextahan mendasar dalam
perumusan kebijakan pembangunan daerah. Hermanto i (2006)
menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakarkatodi yang lazim
dipergunakan untuk melihat keberhasilan pembangudamana pertumbuhan
ekonomi dapat dilihat dari pertumbuhan PDRB, pebulnan jumlah penduduk,
tingkat share pertanian dan industri, tingkat sifldan pendidikan. Selanjutnya
Deni Tisna (2008) dalam penelitiannya menyatakanwiaaterdapat pengaruh
antara ketidakmerataan distribusi pendapatan, medban ekonomi dan
pengangguran terhadap kemiskinan. Sehingga pamelitii difokuskan pada
bagaimana pengaruh Jumlah penduduk, PDRB, pendididan tingkat
pengangguran terhadap kemiskinan di Jawa Tengah.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah bahlemiskinan
dipengaruhi oleh tiga variabel pembangunan ekonaanitara lain PDRB,
pendidikan dan tingkat pengangguran. Kemudian balkwariabel tersebut
sebagai variabel independen (bebas) dan bersanm-sdangan variabel
dependen (terikat) yaitu kemiskinan yang diukurg#enalat analisis regresi untuk
mendapatkan tingkat signifikansinya. Dengan hasjresi tersebut diharapkan

mendapatkan tingkat signifikansi setiap variabel dependen dalam
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mempengaruhi kemiskinan. Selanjutnya tingkat sikguifsi setiap variabel
independen tersebut diharapkan mampu memberikan bajam kepada
pemerintah dan pihak yang terkait mengenai penydtshiskinan di Jawa
Tengah untuk dapat merumuskan suatu kebijakan yaleyan dalam upaya
pengentasan kemiskinan. Secara skema kerangka imemdapat digambarkan
sebagai berikut.

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

PDRB

T

PENDIDIKAN > KEMISKINAN

PENGANGGURAN /

2.5 Hipotesis

Hipotesis adalah pendapat sementara dan pedom#m a&@h dalam
penelitian yang disusun berdasarkan pada teori yankpit, dimana suatu
hipotesis selalu dirumuskan dalam bentuk pernyayasg menghubungkan dua

variabel atau lebih (J. Supranto, 1997)
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Dengan mengacu pada dasar pemikiran yang bersiatitis dan
berdasarkan studi empiris yang pernah dilakukarkaitean dengan penelitian
dibidang ini, maka akan diajukan hipotesis sebbgakut :

1. Diduga Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) begsenh negatif
terhadap tingkat kemiskinan.
2. Diduga pendidikan (melek huruf) berpengaruh negatihadap tingkat

kemiskinan.

3. Diduga pengangguran berpengaruh positif terhadgat kemiskinan.
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METODE PENELITIAN

3.1  Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional
Variabel penelitian merupakaronstructatau konsep yang dapat diukur
dengan berbagai macam nilai untuk memberikan gaanbgang nyata mengenai
fenomena yang diteliti. Penelitian ini menggunakkm variabel yaitu variabel
independen dan variabel dependen.
1. Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian adalah kemaskyang terjadi di
Provinsi Jawa Tengah menurut kabupaten/kota péue t2006-2008.
2. Variabel Independen
Variabel independen dalam penelitian ini adalabdBk Domestik
Regional Bruto (PDRB), pendidikan dan pengangguran.
Langkah berikutnya setelah menspesifikasi variabghbel penelitian
adalah melakukan pendefinisian secara operasidtal. ini bertujuan agar
variabel penelitian yang telah ditetapkan dapatpeliasionalkan, sehingga

memberikan petunjuk tentang bagian suatu variadgghtdiukur.

56
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Dalam penelitian ini definisi operasional yangutigkan adalah sebagai
berikut:

1. Kemiskinan (KM)
Kemiskinan berarti sejumlah penduduk yang tidak atlamemenuhi
kebutuhan dasar hidup yang telah ditetapkan olatusoadan atau orang
tertentu dan perhitungan yang dilakukan oleh badtau organisasi
tersebut digunakan sebagai standar perhitungak mmenentukan jumlah
kemiskinan yang ada di suatu daerah. Atau singkatpgnduduk yang
hidup di bawah garis kemiskinan, garis kemiskinangydigunakan adalah
garis kemiskinan yang ditetapkan Badan Pusat Ska(BPS). Dalam
penelitian ini, data yang digunakan adalah peasenpenduduk miskin
tahun 2005 — 2008 (dalam satuan persen).

2. PDRB (PDRB)

PDRB adalah keseluruhan nilai barang dan jasa ypr@duksi
didalam suatu daerah tertentu dalam satu tahuentart Berdasarkan
uraiaan yang disampaikan oleh Sadono Sukirno (2080) pertumbuhan
ekonomi adalah kenaikan PDRB tanpa memandang apeaddikan itu
lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumdnuhpenduduk atau
apakah perubahan struktur ekonomi berlaku ataiy, tkerhitungan PDRB
akan ditimbulkan dari suatu daerah ada tiga peridekd®DRB yang
dimaksud adalah laju PDRB atas dasar harga konatam 2000 tahun

2005 — 2008 (dalam satuan persen).
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3. Pendidikan (MH)

Pendidikan dalam hal ini diproksi dengan besarnygka melek
huruf. Menurut BPS (Badan Pusat Statistik) melekruhuadalah
kemampuan seseorang membaca dan menulis huruf dédm huruf
lainnya (selain huruf latin) yang masing-masing upakan keterampilan
dasar yang diajarkan di kelas-kelas awal jenjangigékan dasar. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendudelek huruf Jawa
Tengah tahun 2005 — 2008 (dalam satuan persen).

4. Pengangguran (PG)

Pengangguran berarti seseorang yang sudah digaond&lam
angkatan kerja yang secara aktif sedang mencaerjak pada suatu
tingkat upah tertentu, tetapi tidak dapat mempérgbekerjaan yang
diinginkannya. Pengertian pengangguran terb(d@en unemployment)
menurut Edwards (1974) (dalam Lincolin, 1997) adaiaereka yang
mampu dan seringkali sangat ingin bekerja tetaaiktitersedia pekerjaan
yang cocok untuk mereka. Sedangkan menurut BPS a(Ba@usat
Statisktik) adalah meliputi penduduk yang sedanghaae pekerjaan,
penduduk yang sedang mempersiapkan suatu usahduduén yang
merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan, pekdydng sudah
punya pekerjaan tetapi belum mulai bekerja. Dategy@digunakan untuk
melihat pengangguran adalah pengangguran terbuland Tengah tahun

2005 — 2008 (dalam satuan persen).
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3.2  Jenis Dan Sumber Data

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini addita sekunder. Data
sekunder yang digunakan adalah penggabungan dait llerkala tfme seriey
dari tahun 2005 - 2008 dan deret lintargoés section sebanyak 35 data
mewakili kabupaten/kota di Jawa Tengah yang merilghas 140 observasi.
Pemilihan periode ini disebabkan karena kemiskinengalami fluktuasi dan
terjadinya peningkatan PDRB dan diikuti dengan pgkatan pengangguran di
tahun 2006, sehingga penelitian pada periode tersebnarik untuk diamati serta
data tersedia pada tahun tersebut.

Data sekunder yaitu data yang bukan diusahakanrspadgumpulannya
oleh peneliti, misalnya diambil dari Badan PusaitiStik, dokumen-dokumen
perusahaan atau organisasi, surat kabar dan maghklpun publikasi lainnya
(Marzuki, 2005). Periode data yang digunakan addka tahun 2005 - 2008
untuk masing-masing kabupaten/kota di Jawa Ten@atta yang diperlukan
adalah:

1. Data persentase penduduk miskin daerah untuk masasghg kabupaten/

kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2005 - 2008.

2. Data laju Produk Domestik Regional Bruto atas dasaga konstan untuk

masing-masing kabupaten/kota Jawa Tengah tahun 2005
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. Data pendidikan yang diproksi dengan angka melekfhuntuk masing-

masing kabupaten/kota di Jawa Tengah tahun 20088.2

. Data pengangguran terbuka untuk masing-masing kdaéofkota di Jawa

Tengah tahun 2005 - 2008.

Adapun sumber data tersebut diatas diperoleh dari:

. Data persentase penduduk miskin daerah untuk masisgng kabupaten/

kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2005 - 2008y whari Badan Pusat

Statistik (BPS) dalam terbitan “Data dan Inform&smiskinan”.

. Data laju Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)satiasar harga

konstan untuk masing-masing kabupaten/kota di Jeaemgah tahun 2005
- 2008, yaitu dari Badan Pusat Statistik (BPS) makrbitan “PDRB Jawa

Tengah”.

. Data pendidikan yang diproksi dengan angka melekfhuntuk masing-

masing kabupaten/kota di Jawa Tengah tahun 200808,2yaitu dari

Badan Pusat Statistik (BPS) dalam terbitan “Jawsydk Dalam Angka”.

. Data pengangguran untuk masing-masing kabupatenékatawa Tengah

tahun 2005 - 2008, yaitu dari Badan Pusat Stat{&RS) dalam terbitan

“Keadaan Angkatan Kerja di Provinsi Jawa Tengah”.

Metode Pengumpulan Data

Anto Dajan (2001) Menyatakan bahwa metode penguenpudata

merupakan prosedur yang sistematis dan standar goemperoleh data

kuantitatif, disamping itu metode pengumpulan datmiliki fungsi teknis guna
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memungkinkan para peneliti melakukan pengumpulaa dg&demikian rupa
sehingga angka-angka dapat diberikan pada obyekdigditi.

Data yang digunakan untuk mencapai tujuan dalameli@m ini
sepenuhnya diperoleh melalui studi pustaka sebageiode pengumpulan
datanya, sehingga tidak diperlukan teknik sampdieda kuesioner. Periode data
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalaluirta®005 — 2008. Sebagai
pendukung, digunakan buku referensi, jurnal, sWediar, serta darbrowsing

website interneyang terkait dengan masalah kemiskinan.

3.4  Metode Analisis
3.4.1 Metode Analisis Data Panel

Studi ini menggunakan analisis panel data sebdghipangolahan data
dengan menggunakan program Eviews 6. Analisis demganggunakan panel
data adalah kombinasi antara deret walking-series dafadan kerat lintang
(cross-section dada Gujarati (2003) menyatakan bahwa untuk menggsakaba
data panel secara singkat, misalkan padaatats sectionnilai dari satu variabel
atau lebih dikumpulkan untuk beberapa unit sampéhsuatu waktu. Dalam data
panel, unitcross sectionyang sama di survey dalam beberapa waktu. Dalam
model panel data, persamaan model dengan menggurtita cross-section
dapat ditulis sebagai berikut :

YiZBotBrXi FE T =1, 2, ces N oot eeeee e (3.1)
dimana N adalah banyaknya datass-section

Sedangkan persamaan model dergaa-seriesadalah :
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Y= Bo+ B Xt 8 T2 1,2, ey Tooveeeeeeeeeeeeeeseeeeeeeeeeeeseeseeses e (3.2)

dimana T adalah banyaknglata time-series

Mengingat data panel merupakan gabungan tilae-seriesdan coss-section

maka model dapat ditulis dengan :
Yit = Bo + P Xit + &it

i=1,2,..,N ;t=1,2,..,T

dimana :
N = banyaknya observasi
T = banyaknya waktu

N x T = banyaknya data panel
Menurut Hsiao, 1986 (dikutip dari Firmansyah, 200€@unggulan
penggunaan data panel dibandingkan deret waktlietan lintang adalah :

a. Dapat memberikan peneliti jumlah pengamatan yaegar, meningkatkan
degrees of freedorfuerajat kebebasan), data memiliki variabilitang/aesar
dan mengurangi kolinearitas antara variabel pesjeldimana dapat
menghasilkan ekonometri yang efisien.

b. Dengan panel data, data lebih informasif, |di®nvariasi, yang tidak dapat
diberikan hanya oleh dataoss sectiomlantime seriesiaja.

c. Panel data dapat memberikan penyelesaian yéily baik dalam inferensi

perubahan dinamis dibandingkan datass section
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Dalam analisis model panel data dikenal, dua mapandekatan yang
terdiri dari pendekatan efek tetdjpxéd effedi, dan pendekatan efek aca&r{dom
effec). Kedua pendekatan yang dilakukan dalam analisiselp data dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1. Pendekatan efek tetdpiXed effect
Salah satu kesulitan prosedur panel data adalakdbasumsi intersep dan
slope yang konsisten sulit terpenuhi. Untuk mergjakeal tersebut, yang
dilakukan dalam panel data adalah dengan memasukataabel boneka
(dummy variable untuk mengizinkan terjadinya perbedaan nilai peater
yang berbeda-beda baik lintas undrass section maupun antar waktu
(time-seriek
Pendekatan dengan memasukkan variabel boneka kenali dengan
sebutan model efek tetafixéd effect ataulLeast Square Dummy Variable
(LSDV).
2. Pendekatan efek acdkandom effegt
Keputusan untuk memasukkan variabel boneka dalamheimefek tetap
(fixed effedttak dapat dipungkiri akan dapat menimbulkan kkneasi {rade
off). Penambahan variabel boneka ini akan dapat mangurtanyaknya
derajat kebebasanldgree of freedojnyang pada akhirnya akan mengurangi
efisiensi dari parameter yang diestimasi. Modelepaiata yang di dalamnya
melibatkan korelasi antar error term karena bemp@ahwaktu karena
berbedanya observasi dapat diatasi dengan pendekaidel komponen error

(error component modgeatau disebut juga model efek acekndom effegt
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Menurut Judge ada empat pertimbangan pokok untukilihe antara
menggunakan pendekatan efek tetiped effect dan pendekatan efek acak
(random effegtdalam data panel :

1. Apabila jumlahtime-series(T) besar sedangkan jumlatross-section(N)
kecil, maka hasifixed effectdanrandom effecttidak jauh berbeda sehingga
dapat dipilih pendekatan yang lebih mudah untuktwiiyg yaitufixed effect
model(FEM).

2. Apabila N besar dan T kecil, maka hasil estimasiua pendekatan akan
berbeda jauh. Jadi, apabila kita meyakini bahwa anoiss-sectioryang kita
pilih dalam penelitian diambil secara acakndon) makarandom effecharus
digunakan. Sebaliknya, apabila kita meyakini balwvé cross-sectioryang
kita pilih dalam penelitian tidak diambil secaraalacmaka kita harus
menggunakafixed effect

3. Apabila komponererror g individual berkorelasi maka penaksi@ndom
effectakan bias dan penaksixed effectidak bias.

4. Apabila N besar dan T kecil, dan apabila asuyasig mendasanandom
effect dapat terpenuhi, makandom effectebih efisien dibandingkafixed

effect

3.4.2 Estimasi Model
Penelitian mengenai pengaruh variabel variabel kéhgpertumbuhan
ekonomi (PDRB), Pendidikan (MH) dan variabel tingkesengangguran (PG)

terhadap kemiskinan (KM) menggunakan damae-seriesselama empat tahun
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yang diwakili data tahunan dari 2005 - 2008 dara detss-sectiorsebanyak 35
data mewakili kabupaten/kota di Jawa Tengah yanggimesilkan 140 observasi.
Guijarati (2003) menjelaskan bahwa estimasi modgiese panel data
dengan pendekatafixed effecttergantung pada asumsi yang digunakan pada
intersep, koefisien slope, daerror term, dimana ada beberapa kemungkinan

asumsi yaitu :

a. Asumsi bahwa intersep dan koefisien slope adalabtan antar waktuiihe)
dan ruang gpacé danerror term mencakup perbedaan sepanjang waktu dan
individu.

b. Koefisien slope konstan tetapi intersep bergaaatar individu.

c. Koefisien slope konstan tetapi intersep bergagaatar individu dan waktu.

d. Seluruh koefisien (intersep dan koefisien sldyyariasi antar individu.

e. Intersep sebagaimana koefisien slope bervdvasariasi antar individu dan
waktu.

Dalam penelitian ini, pengaruh variabel variabelodtlk Domestik
Regional Bruto (PDRB), Pendidikan (MH) dan varialtielgkat pengangguran
(PG) terhadap kemiskinan (KM) digunakan asuRtav dikerenakan N besar dan
T kecil selain itu bahwa untross-sectioryang kita pilih dalam penelitian tidak
diambil secara acak maka kita harus menggunfked effectAsumsiFEM yang
dugunakan dalam penelitian ini adalah asuRt&V yang kedua, yaitu koefisien
slope konstan tetapi intersep bervariasi antariddi

Model fungsi yang akan digunakan untuk mengetabmigkinan di Jawa

Tengah yaitu:
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KM = (PDRB, MH, PG) ..ottt e (3.4)

KMit = 0 + 1 PDRBIt + 2 MHit +3 PGit+ Uit ............oooooiiiinnns (3.5)
dimana:

KM = persentase kemiskinan dalam persen.

PDRB = laju PDRB harga konstan 2000 dalam persen

MH = pendidikan atau angka melek huruf dalans@er

PG = pengangguran dalam persen.

Cross section.

t = time series.
BO = konstanta.
B1,B2,B3 = koefisien.
U =error.

Adanya perbedaan dalam satuan dan besaran varisiels dalam
persamaan menyebabkan persamaan regresi harus di#dmgan model logaritma
natural. Alasan pemilihan model logaritma natutalgm Ghozali, 2005) adalah
sebagai berikut :

a. Menghindari adanya heteroskedastisitas
b. Mengetahui koefisien yang menunjukkan elasssita
c. Mendekatkan skala data
Dalam model penelitian ini logaritma yang digunakatalah dalam
bentuk log - linearl¢g). Sehingga persamaan menjadi sebagai berikut:

Log KM = p0+ pl1Log PDRBit +p2Log MH it + A3 LogPG it + Uit

log = log-linear.
pL—-p5 = koefisien.
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U = error.

3.5 Pengujian Asumsi Klasik
3.5.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamdel regresi,
variabel terikat dan variabel bebas, keduanya meg®udistribusi normal
ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah yaegipunyai distribusi normal
atau mendekati normal (Imam Ghozali, 2002). Adaebaa metode untuk
mengetahui normal atau tidak gangguanantara lain J-B test dan metode grafik.
Penelitian ini akan menggunakan metode J-B testg ydilakukan dengan
menghitung skweness dan kurtosis, apabila J-B ditumilai X2 (Chi Square)
tabel, maka nilai residual berdistribusi norm®lodel untuk mengetahui uji

normalitas adalah:

J— B hitung= [ Y6 + (k2_43 ] oo (3.7)
dimana:
S = Skewness statistik
K = Kurtosis

Jika nilai J — B hitung > J-B tabel, maka hipotegsg menyatakan bahwa
residual Yterdistribusi normal ditolak dan sebaliknya.
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3.5.2 Uji Multikolinearitas

Imam Ghozali (2002) menyatakan bahwa multikolintearimempunyai
pengertian bahwa ada hubungan linear yang “sempuateal pasti diantara
beberapa atau semua variabel independen (variabhglmenjelaskan) dari model
regresi. Konsekuensi adanya multikolinearitas dd&@efisien regresi variabel
tidak tentu dan kesalahan menjadi tidak terhinggamultikolinieritas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi ditemuadanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Model regresi yan§ baharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen. Jika vatidiebas saling berkorelasi,
maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Varibloetogonal adalah variabel
independen yang nilai korelasi antar sesama vdriadependen sama dengan
nol. Salah satu munculnya multikolinearitas addRfhsangat tinggi dan tidak
satupun koefisien regresi yang memiliki pengarumgyaignifikan terhadap
variabel tidak bebas secara skolastik. Model untaiengetahui uji

multikolinearitas adalah:

KM = f(PDRB, MH, PG) .eevvveve oo, (3.8)
PDRB = f(MH, PG) oeoieeeeeeeeeeeee e (3.9)
MH = f(PDRB, PG) wvoieeeeeeee oo (3.10)
PG = f(PDRB, MH) ..ooooioveiee oo, (3.11)

Penelitian ini akan menggunak&wixiliary Regressioruntuk mendeteksi

adanya multikolinearitas. Kriterianya adalah jikA Rgresi persamaan utama
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lebih besar dari R regresi auxiliary maka di dalam model tidak terdapat
multikolinearitas.
3.5.3 Uji Autokorelasi

Autokerelasi dapat didefinisikan sebagai korelasitam anggota
serangkaian observasi yang diurutkan menurut w@dperti dalam data deretan
waktu) atau ruang (seperti dalam datasssectional. Uji autokorelasi bertujuan
menguji apakah dalam model regresi linear ada &sirelntara kesalahan
pengganggu pada periode waktu atau ruang dengatakas pengganggu pada
waktu atau ruang (sebelumnya). Pengujian menggunaliaDurbin Watson
untuk melihat gejala autokorelasi.

Tabel 3.1
Kriteria Pengujian Durbin Watson

Hipotesis Nol Keputusan Kriteria
Ada atokorelasi positif Tolak O<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan dl < d <du
Ada autokorelasi negatif Tolak 4-di<d<4

Tidak ada autokorelasi negatif Tidak ada keputusan  4-du < d < 4-dI

Tidak ada autokorelasi Jangan tolak du <d<4-du

Sumberimam Gozali,2002
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilihat pagdaadi bawah ini:

Gambar 3.1
Aturan Membandingkan Uji Durbin-Watson Dengan Tabel Durbin-Watson

Ada | Tidak ada ' Tidak ada} agq
autokorelasi | keputusan  keputusan: 5 tokorelasi
positif dan | | Tidak ada ! | negatif dan
menolak Ho ! | autokorelasi dan_ » menolak Ho

" tidak menolak Ho

dl du 2 4-du 4-dl 4

Sumber: Imam Gozali,2002

3.5.4 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas berarti bahwa variasi resiidak sama untuk semua
pengamatan. Heteroskedastisitas bertentangan desajah satu asumsi dasar
regresi biar homoskedastisitas vyaitu variasi redideama untuk-semua
pengamatan. Secara ringkas walaupun terdapat blketelastisitas maka penaksir
OLS (Ordinary Least Squarefetap tidak bias dan konsisten tetapi penaksir tad
tidak lagi efisien baik dalam sampel kecil maupampel besar (yaitasimtotik.
Menurut Gujarati (1995) bahwa masalah heteroskesttast nampaknya menjadi

lebih biasa dalam dataoss sectiomibandingkan dengan datee series.



71

Penelitian ini menggunakan ufpark untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas. UjiPark pada prinsipnya meregres residual yang
dikuadratkan dengan variabel bebas pada modelt-ditadistik > t-tabel maka
ada heterokedastisitas, jika t-statistik < t-tabaka tidak ada heterokedastisitas.
atau Jika nilai Prob > 0,05 maka tidak ada hetetakisitas, jika nilai Prob <

0,05 maka ada heterokedastisitas.

3.6 Penguijian Kriteria Statistik

Guijarati (1995) menyatakan bahwa uji signifikansrapakan prosedur
yang digunakan untuk menguji kebenaran atau kemaldhri hasil hipotesis nol
dari sampel. Ide dasar yang melatarbelakangi pamggjgnifikansi adalah uiji
statistik (estimator) dari distribusi sampel darat statistik dibawah hipotesis
nol. Keputusan untuk mengolah Ho dibuat berdasarkka uji statistik yang
diperoleh dari data yang ada.

Uji statistik terdiri dari pengujian koefisien regi parsial (uji t),
pengujian koefisien regresi secara bersama-sam&)(ujan pengujian koefisien

determinasi (uji-R).

3.6.1 Uiji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji signifikansi parameter individual (uji t) dilakan untuk melihat
signifikansi dari pengaruh variabel bebas terhadapabel tidak terikat secara
individual dan menganggap variabel lain konstampoitisis yang digunakan:

1. HO:b1=0 tidak ada pengaruh antara variabel PRRRBgan

kemiskinan.
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H1:bl<O ada pengaruh negatif antara variabd&kBPdengan
kemiskinan.
2. HO:b2=0 tidak ada pengaruh antara variabel kndleruf

dengan kemiskinan.
H1:b2<0 ada pengaruh negatif antara variabdeknburuf
dengan kemiskinan.
3. HO:b3=0 tidak ada pengaruh antara variabel kéihg
pengangguran dengan kemiskinan.
H1:b3>0 ada pengaruh positif antara variabaigkiat

pengangguran dengan kemiskinan.

Nilai t hitung dapat dicari dengan rumus:

_Bi-Bi*
~ SEBI)

dimana:

Bi = parameter yang diestimasi

B* = nilai hipotesis darB, (Ho : B, = B*)
SEi) = simpangan bakf;

Pada tingkat signifikansi 5 persen dengan pengujiang digunakan
adalah sebagai berikut:
a) Jika t-hitung > t-tabel maka HO ditolak, artinyalaka satu variabel
independen mempengaruhi variabel dependen segaifiksin.
b) Jika t-hitung < t-tabel maka HO diterima, artinyalah satu variabel

independen tidak mempengaruhi variabel dependemasignifikan.
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3.6.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakahuaevariabel bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruhraebarsama-sama
terhadap variabel terikat. Hipotesis yang digunakan

1. HO:b1,b2,b3=0 semua variabel independen tidenpu
mempengaruhi variabel dependen secara
bersama-sama

2. H1:bl, b2, b30 semua variabel independen mampu
mempengaruhi variabel dependen secara
bersama-sama

Nilai F hitung dirumuskan sebagai berikut:

_ R*/k-1)
1-R*/(N -1)

dimana:
k = jumlah parameter yang diestimasi termasuk lkorat

N = jumlah observasi

Pada tingkat signifikansi 5 persen dengan Kkritguingujian yang

digunakan sebagai berikut:



74

a) HO diterima dan H1 ditolak apabila F hitung < Fdiabyang artinya
variabel penjelas secara bersama-sama tidak mewrupdmngariabel yang
dijelaskan secara signifikan.

b) HO ditolak dan H1 diterima apabila F hitung > Fdlabyang artinya
variabel penjelas secara bersama-sama mempengeaniaibel yang

dijelaskan secara signifikan.

3.6.3 Uji Koefisien Determinasi (uji R?)

Imam Ghozali (2002) menyatakan bahwa koefisieerdahasi (R) pada
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan suatu Intdzd@m menerangkan
variasi variabel terikat. Nilai (R) adalah antara nol dan satu. Nilai*(Ryang
kecil (mendekati nol) berarti kemampuan satu valiabalam menjelaskan
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang menidskiéu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua infeirgeang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen.

Kelemahan mendasar penggunaan determinasi adaksdh tbrhadap
jumlah variabel independen yang dimasukkan ke datedel. Setiap tambahan
satu variabel pasti meningkat tidak peduli apakahabel tersebut berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen. ®#gbna itu, banyak peneliti
menganjurkan untuk menggunakan nialjusted(R?) pada saat mengevaluasi

model regresi yang terbaik. Nilai koefisien deterasi diperoleh dengan formula:
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dimana:
y* = nilai y estimasi
y = nilai y aktual

BAB IV
HASIL DAN ANALISIS

4.1 Deskripsi Obyek Penelitian
4.1.1 Kondisi Geografis

Jawa Tengah sebagai salah satu provinsi di Pulaa Igtaknya diapit
oleh dua provinsi besar yaitu Jawa Barat dan JaiwaurT Secara geografis
letaknya antara80’ dan 830’ Lintang Selatan dan antara 188 dan 11630’
Bujur Timur (termasuk Pulau Karimunjawa). Jaralatein dari barat ke timur
adalah 263 km dan dari utara ke selatan adalahk@R§tidak termasuk Pulau
Karimunjawa).

Luas wilayah Jawa Tengah tercatat sebesar 3.25hdltar atau sekitar
25,04 persen dari luas Pulau Jawa dan 1,70 peenuds Indonesia. Luas
wilayah tersebut terdiri dari 991 ribu hektar (I @ersen) lahan sawah dan 2,26
juta hektar (69,55 persen) bukan lahan sawabh.

Provinsi Jawa Tengah dengan pusat pemerintahanoth Kemarang,
secara administratif terbagi dalam 35 kabupatea/k@® kabupaten dan 6 kota)
dengan 565 kecamatan yang meliputi 7872 desa d@nkéRirahan. Secara
administratif Provinsi Jawa Tengah berbatasan oleh

Sebelah Utara : Laut Jawa

Sebelah Timur : Jawa Timur
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Sebelah Selatan : Samudera Hindia
Sebelah Barat : Jawa Barat
75

4.2 Analisis Data
4.2.1 Kemiskinan

Kemiskinan merupakan masalah yang menyangkut baagp&k karena
berkaitan dengan pendapatan yang rendah, buta, ldetdjat kesehatan yang
rendah dan ketidaksamaan derajat antar jenis kelaerta buruknya lingkungan
hidup Word Bank 2004). Selain itu kemiskinan juga merupakan nadsal
kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor ysading berkaitan, antara lain
tingkat pendapatan, pertumbuhan ekonomi, tingkaiggegguran, kesehatan,
pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, lak@sgrafis, gender, dan lokasi
lingkungan. Kemiskinan tidak lagi dipahami hanyéatas ketidakmampuan
ekonomi, tetapi juga kegagalan memenuhi hak-ha#rdten perbedaan perlakuan
bagi seseorang atau sekelompok orang dalam menjandupan secara
bermartabat. Oleh karena itu, pemerintah sangaipbga keras untuk mengatasi
permasalahan kemiskinan tersebut sehingga pembamglilakukan secara terus-
menerus termasuk dalam menentukan batas ukur umnigenali siapa si miskin
tersebut. Berikut disajikan data tentang kemiskingang terjadi menurut

kabupaten/kota di Jawa Tengah tahun 2005-2008.



Tabel 4.1
Persentase Kemiskinan Menurut Kabupaten/Kota
di Jawa Tengah Tahun 2005 — 2008 (dalam satuan pery

No. Kab./Kota 2005 2006 2007 2008
1 Kab. Banjarnegara 27.35 294 27.18 23.34
2 Kab. Banyumas 22.02 24.44 22.46 22.93
3 Kab. Batang 18.15 19.99 20.79 18.08
4 Kab. Blora 21.73  23.95 21.46 18.79
5 Kab. Boyolali 17.75 20 18.06 17.08
6 Kab. Brebes 27.79 30.36 27.93 25.98
7 Kab. Cilacap 22.25 2493 22.59 21.4
8 Kab. Demak 23.60 26.03 23.5 21.24
9 Kab. Grobogan 28 27.6 25.14 19.84
10 Kab. Japara 10.39 11.75 10.44 11.05
11 Kab. Karanganyar 16.14 18.69 17.39 15.68
12 Kab. Kebumen 29.83 32.49 30.25 27.87
13 Kab. Kendal 20.06 21.59 20.7 17.87
14 Kab. Klaten 22.48 22.99 22.27 21.72
15 Kab. Kudus 10.93 12.05 10.73 12.58
16 Kab. Magelang 15.42 17.36 17.37 16.49
17 Kab. Pati 19.82 22.14 19.79 17.9
18 Kab. Pekalongan 2047 228 20.31 19.52
19 Kab. Pemalang 2259 253 22.79 23.92
20 Kab. Purbalingga 29.95 32.38 30.24 27.12
21 Kab. Purworejo 22.77 22.75 20.49 18.22
22 Kab. Rembang 30.72 332 30.71 27.21
23 Kab. Semarang 13.16 13.62 12.34 11.37
24  Kab. Sragen 24.28 23.72 21.24 20.83
25 Kab. Sukoharjo 13.67 15.63 14.02 12.13
26 Kab. Tegal 19.60 20.71 18.5 15.78
27 Kab. Temanggung 1450 16.62 16.55 16.39
28 Kab. Wonogiri 25.21 27.01 24.44 20.71
29 Kab. Wonosobo 31.68 34.43 32.29 27.72
30 Kota. Magelang 1294 11.19 10.01 11.16
31 Kota. Pekalongan 6.37 7.38 6.62 10.29
32 Kota. Salatiga 8.81 8.9 9.01 8.47
33 Kota. Semarang 422 5.33 5.26 6
34 Kota. Surakarta 13.34 15.21 13.64 16.13
35 Kota. Tegal 8.96 10.4 9.36 11.28

77
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Sumber: Data dan informasi Kemiskinan Jateng 2008

Tabel 4.1 diatas menunjukan bahwa persentase pekanidkin provinsi
Jawa Tengah tahun 2005 - 2008 terbanyak yaitu befialdabupaten Brebes yaitu
sebanyak 27,79 persen di tahun 2005 dan mengalemirgnan hingga 25,98
persen di tahun 2008. Dan kabupaten/Kota yang rierpgrsentase penduduk
miskin paling sedikit yaitu di Kota semarang yasebanyak 6 persen di tahun

2008.

4.2.2 Produk Domestik Regionl Bruto (PDRB)

Menurut BPS (2008), Produk Domestik Bruto (PDRB) rupakan
penjumlahan nilai output bersih (barang dan jadarpkang ditimbulkan oleh
seluruh kegiatan ekonomi, di suatu wilayah tertenfprovinsi dan
kabupaten/kota), dan dalam satu kurun waktu tertésatu tahun kalender).
Kegiatan ekonomi yang dimaksud mulai kegiatan péta pertambangan,
industri pengolahan, sampai dengan jasa-jasa. PDiBupakan salah satu
indikator penting untuk mengetahui peranan dan nsotekonomi di suatu
wilayah dalam periode tertentu. Berikut disajikaatad PDRB yang terjadi

menurut kabupaten/kota di Jawa Tengah tahun 2008-20



Jawa Tengah Tahun 2005 — 2008 (dalam satuan persen)

Tabel 4.2
Laju PDRB Berdasarkan Harga Konstan 2000 Menurut Kabupaten/Kota di
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No. Kab./Kota 2005 2006 2007 2008
1 Kab.

Banjarnegara 3.95 4.35 5.01 4.98
2 Kab. Banyumas 3.21 4.48 5.3 541
3 Kab. Batang 2.8 251 3.49 3.67
4 Kab. Blora 4.07 3.85 3.95 5.62
5 Kab. Boyolali 4.07 4.19 4.08 4.04
6 Kab. Brebes 4.8 4.71 4.79 4.81
7 Kab. Cilacap 7.72 5 2.64 4.92
8 Kab. Demak 3.86 4.02 4.15 4.11
9 Kab. Grobogan 4.74 4 4.37 5.33
10 Kab. Japara 4.23 4.19 4.74 4.49
11 Kab.

Karanganyar 5.49 5.08 5.74 5.75
12 Kab. Kebumen 3.2 4.08 4.52 5.61
13 Kab. Kendal 2.63 3.67 4.28 3.92
14 Kab. Klaten 4.59 2.3 3.31 3.39
15 Kab. Kudus 4.43 2.46 3.23 3.71
16 Kab. Magelang 4.62 491 5.21 4.99
17 Kab. Pati 3.94 4.45 5.19 4.94
18 Kab. Pekalongan 3.98 4.21 4.59 4.78
19 Kab. Pemalang 4.05 3.72 4.47 4.99
20 Kab. Purbalingga 4.18 5.06 6.19 5.30
21 Kab. Purworejo 4.85 5.23 6.08 5.62
22 Kab. Rembang 3.56 5.53 3.81 4.67
23 Kab. Semarang 3.11 3.81 4.72 4.26
24  Kab. Sragen 5.16 5.18 5.73 5.69
25 Kab. Sukoharjo 4.11 4.53 5.11 4.84
26 Kab. Tegal 4.72 5.19 5.51 5.32
27 Kab.

Temanggung 3.99 3.31 4.03 3.54
28 Kab. Wonogiri 4.31 4.07 5.07 4.27
29 Kab. Wonosobo 3.19 3.23 3.58 3.69
30 Kota. Magelang 4.33 2.44 5.17 5.05
31 Kota.

Pekalongan 3.82 3.06 3.8 3.73
32 Kota. Salatiga 4.15 4.17 5.39 4.98
33 Kota. Semarang 5.14 571 5.98 5.59
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34 Kota. Surakarta 5.15 5.43 5.82 5.69
35 Kota. Tegal 4.87 5.15 5.21 5.15

Sumber: PDRB Jawa Tengah 2005-2008

Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa laju PDRB yarjgdi di kabupaten
/| kota di provinsi Jawa Tengah tahun 2005 — 2008umgikkan angka yang
fluktuatif dari masing-saing kabupaten / kota. LEDRB dapat menunjukan
kondisi perekonomian di masing-masing kabupaterota kdi Jawa Tengabh.
Dilihat dari besarnya PDRB menunjukan terjadi kgssgan ekonomi yang relatif

besar antara daerah maju dan tertinggal.

4.2.3 Pendidikan (Melek Huruf)

Hampir tidak ada yang membantah bahwa pendidikatahgionir dalam
pembangunan masa depan suatu bangsa. Sebab, kamdidienyangkut
pembangunan karakter dan sekaligus mempertaharatatrij manusia suatu
bangsa. Banyak orang miskin yang mengalami kebodadtau mengalami
kebodohan bahkan secara sistematis. Sehingga, dng@ejating bagi kita untuk
memahami bahwa kemiskinan bisa mengakibatkan kétaoddan kebodohan
jelas identik dengan kemiskinan. Untuk memutusaias¢bab akibat diatas, ada
satu unsur kunci yaitu pendidikan. Karena pendidigdalah sarana menghapus
kebodohan sekaligus kemiskinan. Salah satu indikzgadidikan adalah tingkat
angka melek huruf di suatu daerah. Berikut disajilata melek huruf menurut

kabupaten/kota di Jawa Tengah tahun 2005-2008.



Tabel 4.3
Tingkat Melek Huruf Menurut Kabupaten/Kota
Di Jawa Tengah Tahun 2008 (dalam satuan persen)

No. Kab./Kota 2005 2006 2007 2008
1 Kab. Banjarnegara 85 88.24 88.24 94.87
2 Kab. Banyumas 93.30 93.31 93.31 88.2
3 Kab. Batang 85.10 87.01 87.01 93.9
4 Kab. Blora 82.30 82.36 82.36 87.6
5 Kab. Boyolali 84.50 85.13 85.96 83
6 Kab. Brebes 80.10 84.3 84.85 86
7 Kab. Cilacap 90 90.1 90.1 84.9
8 Kab. Demak 89.30 90.3 90.82 90.1
9 Kab. Grobogan 86.80 90.18 90.18 90.8
10 Kab. Japara 87.20 87.91 92.62 90.2
11 Kab. Karanganyar 81.50 81.96 84.15 92.9
12 Kab. Kebumen 89.40 90.39 90.39 84.8
13 Kab. Kendal 88.40 88.58 88.93 90.4
14 Kab. Klaten 85.50 86.86 89.28 88.9
15 Kab. Kudus 89.50 91.85 91.85 89.3
16 Kab. Magelang 90.50 91.34 91.34 92
17 Kab. Pati 84.30 86.28 86.28 91.3
18 Kab. Pekalongan 86.40 89.39 89.39 86.3
19 Kab. Pemalang 85.50 87.16 87.34 89.9
20 Kab. Purbalingga 93 93.01 93.01 87.3
21 Kab. Purworejo 86.90 88.87 88.87 93
22 Kab. Rembang 88.20 88.18 88.18 89.2
23 Kab. Semarang 91.60 91.67 93.51 88.8
24 Kab. Sragen 73 76.35 81.05 93.5
25 Kab. Sukoharjo 87.20 87.2 89.75 81.2
26 Kab. Tegal 86.40 86.4 88.46 90.4
27 Kab. Temanggung 93.20 95.93 95.93 89.1
28 Kab. Wonogiri 79.10 82.03 82.03 95.9
29 Kab. Wonosobo 85.60 88.91 88.91 82
30 Kota. Magelang 94.50 97.08 97.17 88.9
31 Kota. Pekalongan 94.70 95.37 95.37 97.2
32 Kota. Salatiga 95.20 95.21 96.49 95.4
33 Kota. Semarang 95.10 95.85 95.94 96.5
34 Kota. Surakarta 95.80 96.58 96.58 95.9
35 Kota. Tegal 91.40 94.87 88.24 96.7

Sumber: Jawa Tengah Dalam Angka 2005 — 2008

81
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Tabel 4.3 diatas menunjukan bahwa tingkat Melekihdr provinsi Jawa
Tengah tahun 2005 - 2008 terbesar yaitu berada Rekalongan yaitu sebesar
97,2 persen di tahun 2008 dan yang paling sedgitiydi Kabupaten Wonosobo

yaitu sebesar 82 persen.

4.2.4 Pengangguran

Pengangguran adalah meliputi penduduk yang sedamgan pekerjaan,
atau sedang mempersiapkan suatu usaha, atau reaksaungkin mendapatkan
pekerjaan, atau sudah punya pekerjaan tetapi behuiai bekerja. Tingkat
Pengangguran Terbukan (TPT) adalah angka yang nukkan banyaknya
pengangguran terhadap 100 penduduk yang masukokiasemgkatan kerja (BPS,
2008). Tingkat pengangguran sangat erat hubungaherygan laju pertumbuhan
penduduk. Dengan laju pertumbuhan yang tinggi akemingkatkan jumlah
angkatan kerja (penduduk usia kerja) yang kemubesarnya angkatan kerja ini
dapat menekan ketersediaan lapangan kerja di pagar Sedangkan angkatan
kerja sendiri terdiri dari dua komponen yaitu ora@gmg menganggur dan orang
yang bekerja. Tingkat pengangguran terbuka di pagko hanya menunjukkan
aspek-aspek yang tampak saja dari masalah kesembetia di negara yang
sedang berkembang yang bagaikan ujung sebuah gesuAgabila mereka tidak
bekerja konsekuensinya adalah mereka tidak dapateméghi kebutuhan dengan

baik, kondisi seperti ini membawa dampak bagi ptaciya dan membengkaknya
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jumlah kemiskinan yang ada. Berikut disajikan datstang pengangguran yang
terjadi menurut kabupaten/kota di Jawa Tengah t20056 — 2008.
Tabel 4.4

Tingkat Pengangguran Menurut Kabupaten/Kota
Di Jawa Tengah Tahun 2008 (dalam satuan persen)

No. Kab./Kota 2005 2006 2007 2008
1 Kab. Banjarnegara 9.61 6.82 6.39 491
2 Kab. Banyumas 10.72 8.36 8.07 8.05
3 Kab. Batang 11.80 9.33 8.13 8.77
4 Kab. Blora 4.60 3.94 3.92 571
5 Kab. Boyolali 7.94 4.27 7.25 5.9
6 Kab. Brebes 12.23 11.53 9.01 7.92
7 Kab. Cilacap 17.76  10.27 11.48 10.16
8 Kab. Demak 9.77 6.66 7.04 6.64
9 Kab. Grobogan 6.49 5.30 5.83 6.19
10 Kab. Japara 8.16 3.10 5.78 5.76
11 Kab. Karanganyar 6.69 5.79 6.63 5.7
12 Kab. Kebumen 13.17 9.61 7.18 6.12
13 Kab. Kendal 7.15 8.05 5.42 6.39
14 Kab. Klaten 7.73 8.14 8.19 7.26
15 Kab. Kudus 7.76 5.14 7.03 6.15
16 Kab. Magelang 9.62 6.15 6.26 5.06
17 Kab. Pati 7.49 8.50 8.38 9.36
18 Kab. Pekalongan 8.24 731 7.93 7.38
19 Kab. Pemalang 10.19 1144 8.53 9.97
20 Kab. Purbalingga 9.47 4.45 7.56 7.08
21 Kab. Purworejo 6.59 4.19 5.43 4.32
22 Kab. Rembang 9.40 7.59 5.7 5.89
23 Kab. Semarang 6.08 5.61 9.36 7.39
24  Kab. Sragen 10.95 431 6.21 5.64
25 Kab. Sukoharjo 10.39 8.01 9.45 8.12
26 Kab. Tegal 11.50 9.14 9.39 9.56
27 Kab. Temanggung 6.08 4.46 6.77 4.9
28 Kab. Wonogiri 9.53 5.07 5.2 5.73
29 Kab. Wonosobo 5.78 3.11 5.68 5.5
30 Kota. Magelang 17.81 9.16 12.37 12.28
31 Kota. Pekalongan 16.03 10.57 9.64 9.75
32 Kota. Salatiga 1493 13.20 11.35 11.27
33 Kota. Semarang 12.14 9.80 11.39 11.51
34 Kota. Surakarta 10.48 9.32 9.31 9.57
35 Kota. Tegal 14.55 8.60 14.75 13.32

Sumber: Keadaan Angkatan Kerja Prop. Jateng 200803
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Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa tingkat pengaaggdi provinsi
Jawa Tengah tahun 2005 - 2008 terbesar yaitu bekatta magelang yaitu
sebanyak 17,81 persen ditahun 2005, tetapi di t2B08 yang paling besar yaitu
di kota Tegal sebesarl3,32 persen. Dan yang paédgit yaitu di Kabupaten
Blora yaitu sebesar 4,60 persen di tahun 2005,ngda di tahun 2008 yang

paling sedikin yaitu kabupaten Purworejo sebesi gersen.

4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik perlu dilakukan karena dalam modegresi perlu
memperhatikan adanya penyimpangan-penyimpangarastessi klasik, karena
pada hakekatnya jika asumsi klasik tidak dipenubkanvariabel-variabel yang
menjelaskan akan menjadi tidak efisien.
Tabel 4.5

Hasil Regresi Utama Pengaruh PDRB, Pendidikan, Peaggguran Terhadap
Kemiskinan di Jawa Tengah Tahun 2005-2008

Coefficient t-Statistic Prob.

C 8,867 3,416 0,000

LOG(PDRB) -0,076 -1,406 0,162

LOG(MH) -1,267 -2,209 0,029

LOG(PG) -0,089 -2,017 0,046
R-squared 0,968
F-Statistic 83,77
Prob(F-Statistic) 0.0000
Durbin-Watson 1,99

Sumber: Lampiran B
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4.3.1 Uji Normalitas

Salah satu asumsi dalam model regresi linier ad#ikthbusi probabilitas
gangguan f memiliki rata-rata yang diharapkan sama dengan, tidlak
berkorelasi dan mempunyai varians yang konstani Ndymalitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi varialeglgganggu atau residual
memiliki distribusi normal atau tidak (Imam Ghoz&002).

Untuk menguji apakah data terdistribusi normal dtdak, dilakukan Uji

Jarque-Bera. Hasil Uji J-Bestdapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut.

Gambar 4.1
Hasil Uji Jarque-Bera Pengaruh Pdrb, Pendidikan DanPengangguran
Terhadap Kemiskinan di Jawa Tengah
Tahun 2005 — 2008

24

- Series: Standardized Residuals
Sample 2005 2008
20 Observations 140
164 Mean 1.09e-17
Median 0.005175
1 _ Maximum 0.306602
12+ | Minimum -0.208762
Std. Dev. 0.076896
g Skewness 0.099355
Kurtosis 4.116141
44 Jarque-Bera  7.497326
Probability 0.023549
0 H T L L \I:I‘
-0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 0.3

Pada model persamaan pengaruh jumlah penduduk, Pi#REidikan dan
pengangguran terhadap kemiskinan di Jawa Tengah @005 - 2008 dengan n =

140 dan k = 3, maka diperolettegree of freedon{df) = 135 (n-k), dan
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menggunakam. = 5 persen diperoleh nilaf tabel sebesar 124,34. Dibandingkan
dengan nilai Jarque Bera pada Gambar 4.1 sebed&7,7dapat ditarik
kesimpulan bahwa probabilitas gangguanregresi tersebut terdistribusi secara

normal karena nilai Jarque Bera lebih kecil dibagdiilaiy®tabel.

4.3.2 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas merupakan keadaan dimaealapat hubungan linear
atau terdapat korelasi antar variabel independeaar® penelitian ini untuk
menguiji ada tidaknya multikolinearitas dilihat dagrbandingan antara nila® R
regresi parsialauxiliary regressioh dengan nilai Rregresi utama. Apabila nilai
R? regresi parsialauxiliary regressioh lebih besar dibandingkan nilaf Regresi
utama, maka dapat disimpulkan bahwa dalam persantamebut terjadi
multikolinearitas. Tabel 4.6 menunjukkan perbandim@ntara nilai Rregresi
parsial uxiliary regressiopdengan nilai Rregresi utama.

Tabel 4.6

R? Auxiliary Regression Pengaruh Pdrb, Pendidikan Dan Pengangguran
Terhadap Kemiskinan di Jawa Tengah Tahun 2005 — 2@0

No. Persamaan R* R?

1. PDRB MH PG 0,014 0,968
2. MH PDRB PG 0,100 0,968
3. PG PDRB MH 0,112 0,968

Sumber : Lampiran C

R? = R? hasil regresi utama
R* = R? hasilauxiliary regression

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa model persamaan pdng&DRB,

pendidikan dan pengangguran terhadap kemiskindawda Tengah tahun 2005 -
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2008 tidak mengandung multikolinearitas karenaktiaida nilai R regresi parsial

(auxiliary regressiopyang lebih besar dibandingkan nil&ii@gresi utama.

4.3.3 Uji Autokorelasi

Salah satu uji formal yang paling populer untuk deteksi autokorelasi
adalah ujiDurbin-Watson Uji ini sesungguhnya dilandasi oleh modelor yang
mempunyai korelasi sebagaimana telah ditunjukkdradiah ini:

Gambar 4.2
Hasil Uji Durbin-Watson

RN VE— i: ~§< >
Ada | Tidak ada | Tidak ada | aqq
autokorelasi | keputusan  keputusan: 5 tokorelasi
positif dan | | Tidak ada ! | negatif dan
menolak Ho ! | autokorelasi dan_ » menolak Ho

" tidak menolak Ho !
di=1,61 du=1,73 DW=1,99 4-du=2,26 4-dI=2,38 4

Hasil dari Durbin-Watson menunjukkan bahwa nilaniting atau DW
sebesar 1,99. Hasil dari Durbin-Watsstatistik adalah du=1,73 dan dI=1,61.
Sehingga d-hitung atau DW terletak pada du < dda 4tau 1,73 < 1,99 < 2,26.

Lesimpulan yang dapat ditarik adalah tidak adanyakalerasi didalam model.
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4.3.4 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas muncul apabila kesalahan asidual dari model
yang diamati tidak memiliki varians yang konstan datu observasi ke observasi
lainnya. Artinya, setiap observasi mempunyai rdiiagls yang berbeda akibat
perubahan dalam kondisi yang melatarbelakangi tidakangkum dalam
spesifikasi model (Imam Ghozali, 2005).

Dalam penelitian ini digunakan uji Park untuk membei ada tidaknya
heteroskedastisitas yang dapat dilihat pada TaBel 4

Tabel 4.7
Hasil Uji Park

Dependent LOG_RESID"2
Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.

C -7,202 3,472 -2,074 0,039
PDRB 0,226 0,193 1,169 0,244
MH 0,030 0,038 0,788 0,437
PG 0,030 0,063 0,476 0,634

Sumber: Lampiran C

Dari hasil perhitungan dengan uji Park terlihatwaltidak ada variabel
independent yang signifikan secara statisktik (pbiiily > a=5%). Maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat heterokedastisiédam model.

4.4 Pengujian Statistik Analisis Regresi
4.4.1 Uji Signifikansi parameter Individual (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan sebejayta pengaruh masing-
masing variabel independen secara individual daeemerangkan variasi variabel
dependen. Dalam regresi pengaruh jumlah pendudDRBP pendidikan dan

pengangguran terhadap kemiskinan di Jawa Tengah 2005 - 2008, dengan
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= 5 persen dadegree of freedortdf) = 135 (n-k =140-5), maka diperoleh nilai t-
tabel sebesar 1,657 dan dengax 10 persen diperoleh nilai t-tabel sebesar
1,288.

Tabel 4.8

Nilai T-Statistik Pengaruh Jumlah Penduduk, Pdrb, Rendidikan Dan
Pengangguran Terhadap Kemiskinan di Jawa Tengah Tam 2005 - 2008

. L t-tabel t-tabel
Variabel t-statistik (@ = 5%) (@ = 10%)
LOG PDRB(PDRB) 1,406 1,657 1,288
LOG MH (Melek Huruf) 2,209 1,657 1,288
LOG PG (Pengangguran) 2,017 1,657 1,288

Sumber : Lampiran B

4.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Pengujian terhadap pengaruh semua variabel indepediddalam model
dapat dilakukan dengan uji simultan (uji F). Ujatsitik F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel independen yiamgsdkkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadkipeVaiependen.

Dari regresi pengaruh jumlah penduduk, PDRB, pékan dan
pengangguran terhadap kemiskinan di Jawa Tengain ta@05 - 2008 yang
menggunakan taraf keyakinan 95 persen b persen), dengategree of freedom
for numerator(dfn) = 2 (k-1 = 3-1) dardegree of freedom for denominator
(dfd) = 135 (n-k = 140-5), maka diperoleh F-tabebbessar 3,07. Dari hasil regresi
pengaruh PDRB, pendidikan dan pengangguran terh&dapskinan di Jawa
Tengah tahun 2005 - 2008 diperoleh F-statistik s@be83,77 dan nilai

probabilitas F-statistik 0,00000. Maka dapat digsitkpn bahwa variabel
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independen secara bersama-sama berpengaruh terhadapel dependen (F-

hitung > F-tabel).

4.4.3 Uji Koefisien Determinasi (Uji R%)

Koefisien determinasi (8 pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi vari@petnden. Nilai koefisien
determinasi adalah nol dan satu. NildiyRng kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi vakidependen amat terbatas.
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-varialimmiiependen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk menigse variasi variabel
dependen.

Dari hasil regresi pengaruh PDRB, pendidikan damgangguran terhadap
kemiskinan di Jawa Tengah tahun 2005 - 2008 patal®a9 diperoleh nilai R
sebesar 0,968. Hal ini berarti sebesar 96,8 perganasi kemiskinan
kabupaten/kota di Jawa Tengah dapat dijelaskan wheiasi tiga variabel
independennya yakni PDRB (PDRB), MH (Melek hurufiddikan), PG
(Pengangguran). Sedangkan sisanya sebesar 3,21 pijedaskan oleh variabel

lain di luar model.
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4.5 Interpretasi Hasil dan Pembahasan
4.5.1 Pengaruh PDRB, Pendidikan dan Pengangguran Terhadap
Kemiskinan di Jawa Tengah Tahun 2005 — 2008
Dalam regresi pengaruh jumlah penduduk, PDRB, pikah dan
pengangguran terhadap kemiskinan di Jawa Tengaim 2005 - 2008, dengan
menggunakan metodeEM, diperoleh nilai koefisien regresi untuk setiapiatael
dalam penelitian dengan persamaan sebagai berikut :

LOG(KM) = 8,867 - 0.076*LOG(PDRB) — 1,267*LOG(MH) -
0.089*LOG(PG). ... vereeeeeeeeeereeeeeseeeeeeeseeseeeeee e e (4.1)

Interpretasi hasil regresi pengaruh PDRB, pendidian pengangguran
terhadap kemiskinan di Kabupaten/Kota Jawa Tenglahnt 2005 — 2008 adalah

sebagai berikut:

4.5.1.1PDRB dan Kemiskinan

Variabel PDRB menunjukkan tanda negatif namun tit@kpengaruh
secara signifikan terhadap Kemiskinan di Jawa Tenigasil tersebut tidak sesuai
dengan teori dan penelitian terdahulu yang menjadidasan teori dalam
penelitian ini. Yang mana menurut Kuznet dalam $ullambunan (2001),
pertumbuhan dan kemiskinan mempunyai korelasi wamgat kuat, karena pada
tahap awal proses pembangunan kemiskinan cendemangngkat dan pada saat
mendekati tahap akhir pembangunan jumlah orang imibkerangsur-angsur
berkurang. Selanjutnya menurut Hermanto S. dan\wj2006) mengungkapkan

pentingnya mempercepat pertumbuhan ekonomi untukuroakan jumlah
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penduduk miskin. Karena dengan pertumbuhan ekongemnig cepat maka
kemiskinan di suatu daerah dapat ditekan jumlahi¥gng mana kemiskinan
merupakan salah satu indikator keberhasilan pemimeamgdaerah.
Ketidaksignifikannya PDRB dalam mempengaruhi kemisk juga dapat
dilihat berdasarkan data bahwa peningkatan lajuBBiRlawa Tengah dari tahun
2005 sampai dengan tahun 2008 tidak selalu diiridgngan penurunan
kemiskinan di Jawa Tengah. Seperti halnya pertusabtDRB di tahun 2005

sampai dengan tahun 2006 malah terjadi kenaikamskéaran.

4.5.1.2Pendidikan dan Kemiskinan

Variabel Pendidikan yang diproksi dengan besarmgkat melek huruf
menunjukkan tanda negatif dan berpengaruh secgréfilsan terhadap tingkat
pengangguran di Jawa Tengah. Peningkatan angk& mmadef sebagai indikator
pendidikan di Jawa Tengah sebesar 1 persen akamrom&an kemiskinan
sebesar 1,267 persen. Yang berarti bahwa peningkaigka melek huruf akan
menurunkan kemiskinan di jawa Tengah. Hasil terlsebauai dengan teori dan
penelitian terdahulu yang menjadi landasan tediarmdgpenelitian ini. Menurut
Simmons (dalam Todaro, 1994), pendidikan di banyagara merupakan cara
untuk menyelamatkan diri dari kemiskinan. Dimangadibarkan dengan seorang
miskin yang mengharapkan pekerjaaan baik sertahgeiign yang tinggi maka
harus mempunyai tingkat pendidikan yang tinggiapependidikan tinggi hanya
mampu dicapai oleh orang kaya. Sedangkan orangirmigkak mempunyai

cukup uang untuk membiayai pendidikan hingga kektm yang lebih tinggi
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seperti sekolah lanjutan dan universitas. Sehirmggeat dikatakan bahwa tingkat

pendidikan sangat berpengaruh terhadap terjadieyagkatan kemiskinan.

4.5.1.3Pengangguran dan Kemiskinan

Dari hasil regresi yang dihasilkan dalam penelit@mmenunjukan bahwa
variabel pengangguran menunjukkan tanda negatif blerpengaruh secara
signifikan terhadap kemiskinan di Jawa Tengah. Dien&enaikan tingkat
pengangguran terbuka sebanyak 1 persen tidak nkamakemiskinan tetapi dari
hasil penelitian ini malah akan menurunkan kemiskirsebesar 0,085 persen.
Hasil tersebut tidak sesuai dengan teori dan penelierdahulu yang menjadi
landasan teori dalam penelitian ini. Hasil peratityang menunjukan pengaruh
negatif pengangguran terhadap kemiskinan juga ddiibat berdasarkan data
pengangguran terbuka di Kabupaten/Kota Jawa Tedgahtahun 2005 — 2008
yang menunjukan angka pengangguran terbuka yang meeningkat, sedangkan
data kemiskinan tahun 2005 — 2008 malah mengalanuminan. Selain itu,
bahwa tidak semua orang menganggur itu selalu misi@rena seperti halnya
penduduk yang termasuk dalam kelompok penganggerédoka ada beberapa
macam penganggur, yaitu mereka yang mencari kemgreka yang
mempersiapkan usaha, mereka yang tidak mencarijpakekarena merasa tidak
mungkin mendapatkan pekerjaan dan yang terakhiekaeyang sudah punya
pekerjaan tetapi belum mulai bekerja. Diantara éniadegori pengangguran
terbuka diatas bahwa sebagian diantaranya ada waepk dalam sektor

informal, dan ada juga yang mempunyai pekerjaamgaemam kerja kurang dari
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35 jam dalam seminggu yaitu hingga berjumlah 4385 jiwa. Dan berdasarkan
data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Tengahg ydikutip dari

(www.waspadalonline.comjumlah pengangguran terbuka Jawa Tengah tahun

2008 mencapai 1,23 juta jiwa. Dan berdasarkan @msdan Pusat Statistik
pendingkatan penggaruran yang terjadi dari tahansélu jumlah pencari kerja
di Jawa Tengah sebanyak 689.415 jiwa, sedangkaonigan kerja yang ada
hanyalah sebanyak 92.357 jiwa. Sehingga sisanyangak 597.058 jiwa
tentunya ada yang terserap ke sektor informal d@njaga yang mencari kerja
diluar kota. Selain itu pastilah juga ada yang baha atau mempersiapkan usaha
sendiri, ada juga yang sedang menunggu mulainyarjgekada juga yang
mempunyai pekerjaan paruh wak{iPartTime) namun dengan penghasilan
melebihi orang bekerja secara normal, dan yang mamnmaia golongan tersebut
masuk dalam kategori pengangguran terbuka.

Menurut Godfrey, 1993 (dikutip dalamwww.google.com//artikel

kemiskinan)yaitu bahwa kemiskinan mungkin tidak selalu betmgan dengan

masalah ketenagakerjaan. Selain itu juga diperdeaggan pendapat Lincolin
Arsyad (1997) yang menyatakan bahwa salah jikaniggiggpan setiap orang yang
tidak mempunyai pekerjaan adalah miskin, sedangy Y@ekerja secara penuh
adalah orang kaya. Hal ini karena kadangkala akerjgedi perkotaan yang tidak
bekerja secara sukarela karena mencari pekerjaag kdih baik yang lebih

sesuai dengan tingkat pendidikannya. Mereka menpéMerjaan yang mereka
rasakan lebih rendah dan mereka bersikap demilaaenk mereka mempunyai

sumber lain yang bisa membantu masalah keuangagkener



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji pengauaniabel PDRB,
Pendidikan (melek huruf) dan pengangguran terhadagmiskinan di
Kabupaten/Kota Jawa Tengah di tahun 2005 - 2008laBar hasil analisis data
yang telah dilakukan pada bab IV, maka dapat &iteesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji koefisien determinasi fRJumlah Penduduk, PDRB, Pendidikan,
pengangguran dan dummy tahun terhadap kemiskinalawla Tengah
tahun 2005 - 2008 menunjukkan bahwa besarnya rifaicukup tinggi
yaitu 0,968. Nilai ini berarti bahwa model yang ehbtuk cukup baik
dimana 96,8 persen variasi variabel dependen kemaiskdapat dijelaskan
dengan baik oleh kelima variabel independen yakPRB, Pendidikan,
pengangguran. Sedangkan 3,2 persen sisanya dgelaskh faktor-faktor
diluar model.

2. Variabel PDRB mempunyai pengaruh negatif dan tidagnifikan
mempengaruhi kemiskinan. Hal ini daikarenakan batpeaingkatan
PDRB yang terjadi di Jawa Tengah tidak selalu diikleh penurunan
kemiskinan di Jwa Tengah, yang mana dapat dilibatahta PDRB dan

data Kemiskinan di Kabupaten/Kota Jawa Tengah t20056-2008.
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3. Variabel Pendidikan (melek huruf) mempunyai penganegatif dan

signifikan mempengaruhi kemiskinan. Yang mana m&nmillai koefisien
B sebesar — 1,267 yang artinya, apabila jumlah phrdmelek huruf naik
sebesar 1 persen, maka akan menurunkan kemiskielaesar 1,267

persen.

. Variabel Pengangguran mempunyai pengaruh negatif signifikan

mempengaruhi kemiskinan. Yang mana memiliki nilsefisienp sebesar
— 0,085 yang artinya, apabila kenaikan jumlah peggaran sebesar 1

persen akan menurunkan kemiskinan sebesar 0,08&mer

. Berdasarkan perhitungan dengan uji F diketahui baRvhitung sebesar

(83,77) > F-tabel (3,07), sehingga inferensi yaiagntbil adalah menerima
Ha dan menolak Ho. Dengan kata lain, hipotesis yaadpunyi “Ada
pengaruh antara variabel PDRB, pendidikan (melekufhudan
pengangguran secara simultan terhadap kemiskindit&rima pada

kepercayaan 95%.

Keterbatasan

Kelemahan dan kekurangan yang ditemukan setelalisiandan
interpretasi dalam penelitian ini adalah dtmae seriesyang di gunakan
masih terlalu pendek. Sehingga mempengaruhi higsiifikansi variabel

independen dalam mempengaruhi variabel dependen.
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Saran

. PDRB memiliki pengaruh negatif namun tidak sigrafik terhadap

kemiskinan, sehingga diharapkan bahwa pemerin@ahnsi Jawa Tengah
seharusnya meningkatkan total produksi barang asen yang dihasilkan
di seluruh Kabupaten/ Kota di Jawa Tengah supayéngkatan PDRB

dapat mempengaruhi kemiskinan secara signifikan.

. Pendidikan yang tercermin dari besarnya tingkateindluruf memiliki

pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskisahingga diharapkan
pemerintah propinsi Jawa Tengah kembali menggatakkeaogram
pemberantasan buta aksara supaya dapat menekaskikemidi seluruh

Kabupaten/ Kota di Jawa Tengah..

. Pengangguran berdasarkan hasil penelitian berpgmgBiegatif dan

signifikan terhadap kemiskinan, tetapi dengan hiesgebut diharapkan
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah lebih menggerakkdaor informal.
Karena pengangguran dalam penelitian ini menggumalkdata
pengangguran terbuka, yang mana di dalamnya tedrdgpkbngan
masyarakat yang sedang dalam tahap menyiapkan asahamendapat
pekerjaan tetapi belum mulai bekerja yang dimasulki#alam golongan
pengangguran. Sehingga pentingnya peninggkataworsigiformal untuk
menekan kemiskinan di Kabupaten/ Kota di Jawa TenKarena sektor
informal merupakan salah satu solusi masalah dalaengatasi

pengangguran.
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4. Perlunya penggunaan ddiae seriesyang lebih panjang atau lama untuk
mengetahui bagaimana pengaruh kebijakan yang @gaku Tim
Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan yang dibewaiek pemerintah
Provinsi Jawa Tengah dalam upaya penekanan anghkiskean di Jawa
Tengah.

5. Model yang dikembangkan dalam penelitian ini masitbatas karena
hanya melihat pengaruh variabel PDRB, pendidikan p@ngangguran
terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah. O#ebrianya diperlukan
studi lanjutan yang lebih mendalam dengan datandetode yang lebih
lengkap sehingga dapat melengkapi hasil peneliteamg telah ada dan
hasilnya dapat dipergunakan sebagai bahan pertgababerbagai pihak
yang berkaitan dengan pembangunan ekonomi dalampéékanan

kemiskinan.



DAFTAR PUSTAKA

Badan Pusat Statistik. 2004. Jawa Tengah Dalam Angka 2004. Jakarta: Badan
Pusat Statistik

Badan Pusat Statistik. 2008. Jawa Tengah Dalam Angka 2008. Jakarta: Badan
Pusat Statistik

Badan Pusat Statistik. 2004. Produk Domestik Regional Bruto Jawa Tengah
2004. Jakarta: Badan Pusat Statistik

Badan Pusat Statistik. 2008. Produk Domestik Regional Bruto Jawa Tengah 2008.
Jakarta:Badan Pusat Statistik

Badan Pusat Statistik. 2008. Data dan Informasi Kemiskina 2008. Jakarta: Badan
Pusat Statistik

Badan Pusat Statistik. 2008. Keadaan Angkatan Kerja di Provinsi Jawa Tengah,
edisi Agustus 2008. Jakarta: Badan Pusat Statistik

Boediono, 1999, Teori Pertumbuhan Ekonomi, Penerbit BPFE, Y ogyakarta.

Damodar Gujarati, 1995, Ekonometri Dasar Terjemahan, Penerbit Erlangga,
Jakarta.

Damodar Gujarati , 2003, Basic Econometrics Fourth Edition, Penerbit United
States Military Academy, New Y ork.

Deny Tisna A., 2008, Pengaruh Ketidakmerataan Distribusi Pendapatan,
Pertumbuhan Ekonomi, dan Pengangguran terhdap tingkat Kemiskinan di
Indonesiatahun 2003-2004. Kumpulan Skripsi UNDIP: Semarang.

Dian Octaviani, 2001, Inflasi, Pengangguran, dan Kemiskinan di Indonesia :
Analisis Indeks Forrester Greer & Horbecke, M edia Ekonomi, Hal. 100-
118, Vol. 7, No. 8.

Didit Purnomo, 2000, Distribusi Pendapatan di Indonesia : Proses Pemerataan
dan Pemiskinan, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Hal. 47 - 59, Vol. 1,
No. 1.

Firmansyah. Modul Praktek Regres Data Panel dengan Eviews 6. Semarang :
Laboratorium Studi Kebijakan Ekonomi Fakultas Ekonomi Undip.

Gaha, R. 1993. Design of Poverty Alleviation Strategy in Rural Areas. Roma:
FAOQ.



Harlem Siahaan, 1995, Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi, Prisma, Hal. 17
- 31, No. 1.

Hermanto S., Dwi W., 2006, Dampak Pertumbuhan Ekonomi Terhadap
Penurunan Penduduk Miskin di Indonesia : Proses Pemerataan dan
Pemiskinan, Direktur Kajian Ekonomi, Institus Pertanian Bogor

Imam Ghozali, 2002, Aplikas Analisis Multivariate dengan program SPSS
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, Semarang.

Irawan dan Suparmoko, 1992, Ekonomika Pembangunan, Edisi Kelima, Penerbit
BPFE, Y ogyakarta.

Lincolin Arsyad, 1997, Ekonomi Pembangunan, Edisi Ketiga, Penerbit BP STIE
YKPN, Y ogyakarta.

Marzuki, 2005, Metodologi Riset, Ekonisa Kampus Fakultas Ekonomi Ull,
Y ogyakarta.

Mudrgad Kuncoro, 1997, Ekonomi Pembangunan, Teori, Masalah, dan
Kebijakan, Edisi Ketiga, Penerbit UPP AMP YKPN, Y ogyakarta.

Mudrgad Kuncoro, 2001, Metode Kuantitatif, Penerbit UPP AMP YKPN,
Y ogyakarta.

Pantjar Simatupang dan Saktyanu K. Dermoredjo, 2003, Produksi Domestik
Bruto, Harga, dan Kemiskinan, Media Ekonomi dan Keuangan
Indonesia, Hal. 191 - 324, Vol. 51, No. 3

Prayitno, Hadi. 1986. Pengantar Ekonomika Pembangunan. Y ogyakarta: BPFE.

Rasidin S., Bonar S., 2009, Dampak Infestass Sumberdaya Manusia Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi dan Kemiskinan di Indonesia, Prisma, Hal. 17 -
31, No. 1.

Sukirno Sadono. 1983. Ekonomi Pembangunan. Jakartaz LP Universitas
Indonesia.

Sadono Sukirno, 2000, Makro Ekonomi Modern, Penerbit PT Raa Grafindo
Persada, Jakarta

Soeratno dan Lincolin Arsyad, 1993, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan
Bisnis, Penerbit UPP AMP YKPN, Y ogyakarta.



Sumitro Djojohadikusumo, 1995, Perkembangan Pemikiran Ekonomi Dasar
Teori Pertumbuhan dan Ekonomi Pembangunan, Penerbit LP3ES, Jakarta.

Supranto, J. 1997. Metode Riset Aplikasinya dalam Pemasaran. Jakarta : Rineka
Cipta.

Todaro, Michael P, 1994, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga, Edis Kedua,
Terjemahan Haris Munandar, Penerbit Erlangga, Jakarta.

Todaro, Michael P, 2000, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga, Edisi Ketujuh,
Terjemahan Haris Munandar, Penerbit Erlangga, Jakarta.

Tulus H. Tambunan, 2001, Perekonomian Indonesia, Penerbit Ghalia Indonesia,
Jakarta.

Usman,dkk., 2009, Analisis Determinan Kemiskinan sebelum dan Sesudah
Desentralisas Fiskal, Fakultas Ekonomi : Intitusi Pertania Bogor.

Winarno Wahyu., 2007, Analisis Ekonometrika dan Satistika dengan EViews,
UPP STIM YKPN : Y ogyakarta.

Kumpulan arti, cara, dan makna kemiskinan : http://Adi Satria.blog

www.google.com//artikel kemiskinan

www.bappenas.go.id.

http://Wikipedia.com

www.wor lbank.org

http://andalas van java online.com

www.Bataviase.co.id

www.waspadal online.com




REGRESI UTAMA : Lampiran b

Dependent Variable: LOG(KM)

Method: Panel Least Squares

Date: 09/23/10 Time: 16:46

Sample: 2005 2008

Periods included: 4

Cross-sections included: 35

Total panel (balanced) observations: 140

Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 8.867526 2.595132 3.416985 0.0009
LOG(PDRB) -0.076492 0.054386 -1.406467 0.1626
LOG(MH) -1.267471 0.573682 -2.209362 0.0294
LOG(PG) -0.085904 0.042578 -2.017543 0.0463

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.968141
Adjusted R-squared 0.956584
S.E. of regression 0.089766
Sum squared resid 0.821902
Log likelihood 160.9930
F-statistic 83.77325
Prob(F-statistic) 0.000000

Mean dependent var 2.886221
S.D. dependent var 0.430811
Akaike info criterion -1.757042
Schwarz criterion -0.958597
Hannan-Quinn criter. -1.432578
Durbin-Watson stat 1.994656

24

20+

16

12

-0.2 -0.1 -0.0 0.1 0.2

Series: Standardized Residuals
Sample 2005 2008
Observations 140

Mean 1.09e-17
Median 0.005175
Maximum 0.306602
Minimum -0.208762
Std. Dev. 0.076896
Skewness 0.099355
Kurtosis 4.116141

Jarque-Bera  7.497326
Probability 0.023549




R? Auxilary Regression (Uji Multikolinearitas): Lampiran C

Dependent Variable: PDRB

Method: Panel Least Squares

Date: 09/23/10 Time: 16:55

Sample: 2005 2008

Periods included: 4

Cross-sections included: 35

Total panel (balanced) observations: 140

Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 4.725227 1.480661 3.191296 0.0018
MH -0.006416 0.017179 -0.373475 0.7094
PG 0.040172 0.027959 1.436833 0.1530
R-squared 0.014895 Mean dependent var 4.481500
Adjusted R-squared 0.000514  S.D. dependent var 0.892429
S.E. of regression 0.892200  Akaike info criterion 2.630943
Sum squared resid 109.0549  Schwarz criterion 2.693978
Log likelihood -181.1660 Hannan-Quinn criter. 2.656558
F-statistic 1.035727  Durbin-Watson stat 0.898356
Prob(F-statistic) 0.357731
Dependent Variable: MH
Method: Panel Least Squares
Date: 09/23/10 Time: 16:56
Sample: 2005 2008
Periods included: 4
Cross-sections included: 35
Total panel (balanced) observations: 140
Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 85.80355 2.111272 40.64070 0.0000
PDRB -0.158527 0.424464 -0.373475 0.7094
PG 0.518599 0.132824 3.904420 0.0001
R-squared 0.100177 Mean dependent var 89.34700
Adjusted R-squared 0.087041  S.D. dependent var 4.641506
S.E. of regression 4.434908  Akaike info criterion 5.838086
Sum squared resid 2694.572  Schwarz criterion 5.901122
Log likelihood -405.6661 Hannan-Quinn criter. 5.863702
F-statistic 7.626059  Durbin-Watson stat 0.238571

Prob(F-statistic) 0.000724




Dependent Variable: PG

Method: Panel Least Squares

Date: 09/23/10 Time: 16:57

Sample: 2005 2008

Periods included: 4

Cross-sections included: 35

Total panel (balanced) observations: 140

Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -10.70471 4.564084 -2.345423 0.0204

PDRB 0.369551 0.257198 1.436833 0.1530

MH 0.193081 0.049452 3.904420 0.0001

R-squared 0.112633 Mean dependent var 8.202643

Adjusted R-squared 0.099678 S.D. dependent var 2.851934

S.E. of regression 2.706066  Akaike info criterion 4.850065

Sum squared resid 1003.223  Schwarz criterion 4,913100

Log likelihood -336.5045 Hannan-Quinn criter. 4.875680

F-statistic 8.694629  Durbin-Watson stat 0.854114
Prob(F-statistic) 0.000279

UJl PARK

Dependent Variable: LOG(RES2)
Method: Panel Least Squares

Date: 09/23/10 Time: 16:45

Sample: 2005 2008

Periods included: 4

Cross-sections included: 35

Total panel (balanced) observations: 140

Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -7.202917 3.472031 -2.074554 0.0399

PDRB 0.226112 0.193285 1.169840 0.2441

MH 0.030281 0.038884 0.778735 0.4375

PG 0.030390 0.063727 0.476879 0.6342

R-squared 0.019718 Mean dependent var -3.234838
Adjusted R-squared -0.001905 S.D. dependent var 2.016538
S.E. of regression 2.018458  Akaike info criterion 4.270700
Sum squared resid 554.0875 Schwarz criterion 4.354747
Log likelihood -294.9490 Hannan-Quinn criter. 4.304854
F-statistic 0.911886 Durbin-Watson stat 0.664955

Prob(F-statistic) 0.437106




